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ABSTRAK  

Asna Mubarokah, 2024. Kedzoliman Penguasa dan Cara Menghadapinya 

(Telaah Tematik Dalam Surah Al-Kahfi). Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo, Pembimbing Zahrul Fata, M.Irk., Ph.D.    

 

Kata Kunci: Kedzaliman, Penguasa, Ashabul Kahfi.  

Problematika penyalahgunaan kekuasaan sudah berlangsung dan ada sejak 

zaman dahulu, salah satunya terdapat pada kisah Ashabul Kahfi dan seorang raja 

yang bernama Diqyanus. Bentuk penyalahgunaan kekuasaan ini bermacam-

macam, seperti ancaman melakukan tindak kejahatan pembunuhan bagi kaum 

yang tidak mengikuti perintahnya, dan tidak adanya toleransi kepada umat 

beragama lain. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memilih tema mengenai 

bentuk kedzoliman dan cara menghadapinya yang didasarkan pada kisah dalam 

Al-Qur‟an, yakni Ashabul Kahfi dalam surah Al-Kahfi. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan berbagai bentuk kedzoliman 

dalam surah Al-Kahfi serta bagaimana sikap Ashabul Kahfi dalam menghadapi 

kedzoliman, dan mengetahui pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan metode analisis deskriptif 

serta kepustakaan (Library research) yakni mengumpulkan, mengolah dan 

menyimpulkan data secara sistematis guna menjawab permasalahan yang dibahas. 

Pendekatan yang digunakan berupa tematik dengan menentukan isu atau 

persoalan dan mengkaji ayat-ayat yang bersangkutan serta menertibkan masa 

turunya.  Metode ini merupakan cara untuk mengetahui bentuk kedzoliman dan 

cara menghadapinya 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menghadapi kedzoliman 

diperlukan adanya kesabaran, senantiasa menjadi manusia yang zuhud dengan 

selalu membela kebenaran, kemudian adanya tuntutan untuk selalu hati-hati dan 

berwaspada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an secara bahasa berasal dari lafadz Q r   yang 

mempunyai makna mengumpulkan ataupun menghimpun, dan Qir    

yang berarti menghimpun huruf-huruf antara satu kata dengan kata yang 

lainya sehingga dapat tersusun rapi dan mudah untuk difahami. Sedangkan 

secara istilah, definisi dari Al-Qur‟an adalah sekelompok kalam yang 

berhubungan dengan Tuhan.
1
 Dalam surah Al-Isra‟ ayat dijelaskan bahwa; 

ليْٰوُ ثفَْطِيْلً  ءٍ فطََّ  وَكَُُّ شََْ

“D n seg l  sesu tu tel h K mi ter ngk n sec r  terperinci”  
 

Hal ini membuktikan bahwa Al-Qur‟an mempunyai prinsip menjelaskan 

sesuatu. Yang paling faham dalam hal ini adalah Rosulullah , sahabat 

dekat, kemudian para ulama‟ tafsir yang memiliki pengetahuan tentang 

„ulumul Qur‟an. 
2
 

Seorang mukmin yakin akan adanya kitab suci yang datang 

sebelum Al-Qur‟an, namun tidak bermakna bahwa umat Islam harus 

berpedoman kepad kitab-kitab tersebut. Hal ini dikarenakan kitab-kitab ini 

hanya sesuai dengan zamanya, dan umat yang berbeda masa, sebab semua 

kitab samawi sudah tidak utuh dan hampir telah mengalami banyak 

                                                     
1
 Syaiful Arief, „Ulumul Qur‟ n Untuk Pemul  (Jakarta: Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir PTIQ Jakarta, 2022), 1.  
2
 Amrul Choiri, Bambang S,“Al-Qur'an dan Sunnah Sebagai Sumber Ajaran Islam 

(Kajian Kritis Pemahaman Minardi Mursyid di Solo Raya)," Jurnal Suhuf, Vol. 26, No. 2, 

Nopember 2014, 89-110. 
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perubahan.
3
 

Al-Qur‟an memiliki total 114 surah. Secara umum turunya Al-

Qur‟an dengan berangsur-angsur adalah untuk meneguhkan hati Nabi 

Muhammad SAW selaku pembawanya dan demi menjamin kebaikan 

bacaanya, di samping juga untuk memudahkan dalam menghafal.
4
 Hal ini 

telah dijelaskan dalam Surah Al-Furqan ayat 32: 

َّليْٰوُ ترَْثيِْلً  ِّتَ تِوٖ فؤَُادَكَ  وَرَث احِدَتً ِۛ نَذٰلَِِ ِۛ مِيُثخَ لًََ وَّ ينَْ نَفرَُوْا موَْلََ ىزُّلَِ ؽلَيَْوِ املُْرْاٰنُ جُُْ ِ  وَكاَلَ الََّّ

“D n or ng-or ng k fir berk t  “ Meng p  Al-Qur‟ n itu tid k 

diturunkan kepadany  sec r  sek ligus?” Demiki nl h,  g r K mi 

memperteguh hatimu (Muhammad) dan Kami membacakanya secara 

t rtil”.  

 

Kitab Suci Al-Qur‟an juga memiliki pokok-pokok kaidah yang 

sangat di yakini oleh seluruh umat Islam di dunia seperti halnya: pertama 

ilmu Ketuhanan (Tauhid) yang merupakan ilmu untuk mengenal Tuhan, 

tentang bagaimana cara mengesakan-Nya serta memberikan pemahaman 

bahwa Tuhan memiliki kedudukan yang Agung dan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan lainya.
5
 Kedua, ajaran tentang ibadah, ketiga hukum 

dan peraturan berupa Al-Qur‟an dan Hadist, keempat kisah-kisah umat 

terdahulu.
6
 

Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak kisah, baik dari kehidupan 

Rosulullah SAW maupun sahabat nabi, dan segala sesuatu yang terjadi 

                                                     
3
 Abdur Rahman, Hery N, “Pendidikan Agama Islam dan Budi Pakerti,” (Jakarta: 

Kemenag RI, 2019), 64-65. 
4
 Muhammad Yasir, Ade Jamaluddin, “Studi Al-Qur‟ n,” (Riau: ASA Riau, 2016), 17-

18. 
5
 Muhammad Hasbi, “Ilmu T uhid, Konsep Ketuh n n d l m Theologi Isl m,” 

(Yogjakarta: Trust Media Publishing, 2016),1. 
6
 Ibid, .. M Yasir, 69-70. 
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pada umat terdahulu.
7
 Selain itu terdapat pula kejaidan yang berkaitan 

dengan masa lampau namun tidak ditetapkan kenabianya, seperti pada 

kisah Dzul Qarnain, Ashabul Kahfi dan lainya.
8
 Kisah dalam Al-Qur‟an 

bukan hanya menceritakan tentang kejadian sesuatu pada umat terdahulu, 

melainkan juga terikat dengan hal keagamaan, sehingga dapat memberikan 

dampak positif bagi para pembacanya terutama bagi umat muslim sendiri 

sehingga dapat dijadikan sebagai teladan dan dapat berpeluang menjadi 

pribadi yang baik. Sementara kisah-kisah yang tidak patut untuk dijadikan 

teladan, dapat dijadikan sebagai penambah pengetahuan semata.
9
 

Semua kisah yang tertulis di dalam Al-Qur‟an merupakan kisah 

yang benar-benar terjadi dan dibenarkan adanya oleh Allah SWT 

berdasarkan realita kehidupan yang bisa disaksikan oleh panca indra. Hal 

ini sesuai dengan surah Al-Hijr ayat 9 

لَحٰفِظوُْنَ  زَّلْنَاالزِّكْرَ وَاِنَّالَوُ اِنَّانَحْنُ ن َ   
“sesungguhny  K mil h y ng menurunk n Al-Qur‟ n d n 

pasti Kami (pula) yang memelihar ny ” 

Seseorang yang beriman akan berfikir dan mencoba untuk merenung 

sejenak terhadap semua kisah yang ada dalam Al-Qur‟an dengan cara 

mempelajarinya, menyucikan diri denganya, memetik hikmah dan 

                                                     
7
 Muh Anshori, "Pengaruh Kisah-Kisah Al-Qur'an Dalam Aktifitas Pendidikan", Jurnal 

STAI Binamadani Tangerang, Vol. 3, No. 2, Agustus 2020 https://stai-binamadani.e-

journal.id/jurdir. 
8
 Umaiyatus Syarifah, “Manhaj Tafsir dalam Memahami ayat-ayat Kisah dalam Al 

Quran,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam, September 24, 2013, 

https://doi.org/10.18860/ua.v0i0.2402. 
9
 Muhammad Khotib, "Penafsiran Kisah-kisah Al-Qur'an"; Telaah Terhadap Pemikiran 

Muhammad Ahmad Khalafullâh Dalam al Fann al-Qasasiy fi al-Qur‟ân  l-Karîm", Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009. 
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mengambil pelajaran darinya, sehingga dapat meraih ketenangan baik di 

dunia maupun di akhirat.
10

 

Ada 3 aspek yang menjadi bukti atas kebenaran Al-Qur‟an bahwa 

informasi yang ada di dalamnya bersumber dari Allah: 

1. Aspek keindahan dan ketelitian redaksi atas ayat-ayat Al-Qur‟an.  

Karena keindahan dari Al-Qur‟an sendiri, terdapat kisah dari 3 pembesar 

suku Qurasy secara diam-diam berupaya untuk mendengar ayat-ayat Al-

Qur‟an yang sedang dilantunkan dengan berkumpul di depan rumah Nabi 

Muhammad sejak tengah malam hingga shubuh tiba. 

2. Pemberitaan-pemberitaan ghaib. 

Salah satu kisah yang berhubungan dengan hal ini adalah antara kaum 

Tsamud dan „Ad yang terdapat pada surah Al-Fushhilat ayat 13-18, yakni 

Allah membinasakan kedua kaum tersebut akibat tidak mau menerima 

kebenaran dan kesombongan mereka. Kaum Tsamud hancur disambar 

petir, sedangkan kaum „Ad hancur binasa oleh angin yang sangat gemuruh. 

3. Isyarat-isyarat ilmiah dalam Al-Qur‟an 

Misalnya isyarat yang mengatakan bahwa cahaya matahari bersumber dari 

matahari itu sendiri, sedangkan cahaya bulan merupakan pantulan dari 

cahaya matahari.
11

 

Al-Qur‟an tidak bisa disebut dengan kitab sejarah, sebab 

pengungkapan kisah yang ada di dalamnya tidak sedetail buku sejarah.  

Kisah yang sudah ada di dalam Al-Qur‟an berfungsi sebagai ilmu 

                                                     
10

 Mahmud Al-Dausary, Kisah-kisah Al-Qur‟ n (E-Book: www.KuliahIslamOnline.com)  
11

 Nurdin, Ulumul Qur‟ n (Banda Aceh: CV. Bravo, 2019),40-41. 

http://www.kuliahislamonline.com/
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pengetahuan bagi kaum-kaum mendatang, serta menjadi referensi bagi 

umat islam dalam membentuk karakter yang berbudi luhur oleh manusia, 

serta dapat diambil berbagai hikmah yang terkandung
12

. Kisah dalam Al-

Qur‟an dapat memperkuat kepercayaan umat muslim tentang agama Islam.  

Seperti halnya yang sudah diterangkan dalam QS Yusuf ayat 111 , yang 

berbunyi:  

يْ تيََْ  َدَََوِْ  ِ ى وَمكِٰنْ ثطَْدَِقَْ الََّّ ُّفْتََٰ ُولِِ الََْمحَْاةِِۗ مَا كََنَ حَدَِثْاً َ ملَدَْ كََنَ فِِْ كطََطِيِمْ ؽِبَْْتٌ لَِّ

ُّؤْمِنوُْنَ  ࣖ رَحَْْةً ملِّوَْمٍ َ ىُ دًى وَّ ءٍ وَّ  وَثفَْطِيْلَ كُُِّ شََْ
“Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang berakal sehat, (Al-Qur‟ n) buk nl h cerit  y ng 

dibuat-buat, melainkan  merupakan pembenar (kitab-kitab) yang 

sebelumnya, memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi 

k um y ng berim n”.  

  

Salah satu kisah dalam Al-Qur‟an yang mempunyai banyak 

pelajaran untuk dipetik terdapat pada surah Al-Kahfi. Surah Al-Kahfi 

menempati urutan surat ke-18 dalam Al-Qur‟an dengan jumlah 110 ayat. 

Surah ini memiliki banyak keutamaan bagi para pembacanya dan 

memotivasi manusia untuk segala kesulitan yang ada hanyalah sementara, 

bukan selamanya. Salah satu hadist yang membahas tentang keutamaan 

surah Al-Kahfi tertulis dalam kitab Hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu 

Hibban, sebagai berikut: 

نََاتو صخرت ؼحد امرحْن جن محمد تحغداد تي امسّورين حدّجيا ؼحد الاؽلى جن حْاّد, حدّجيا  اَخْبََْ

يزَد جن زرَػ ؼن سؾيد ؼن كتادت, ؼن سالم جن ابي الجؾد امغطفانى, ؼن مؾدان جن ابي طلحة 

ٓ اميؾمريّ ؼن ابي الدرداء, ؼن ا يََثٍ مِنْ سُوْرَتِ ميبّي ضلّى الّلّ ؽليو سلّّ  كال: مَنْ كرََبَ ؼَشَْْ ا

                                                     
12

 Aqidatur Rofiqoh, "Kisah-kisah (Qasas) Dalam Al-Qur'an Perspektif I'Jaz' , QOF, 1.1 

(2017), 25–37 <https://doi.org/10.30762/qof.v1i1.927>.  
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الِ. جَّ  امْكيَفِْ ؼُطِمَ مِنْ فِتْيةَِ الدَّ
Abu Shakhrah bin Muhammad di Baghdad mengabarkan kepada 

k mi, Abd Al A‟l  bin H mm d mencerit k n kep d  k mi, Y zid bin 

Zur ‟I mencerit k n kep d  k mi, d ri S ‟id, d ri Q t d h, d ri S lim 

bin Abu Al J ‟di Al Gh th f ni, d ri M ‟d n bin Abu Th lh h Al 

Y ‟muri, d ri Abu Ad-D rd ‟, d ri N bi SAW, b hw  beli u bers bd : 

“B r ngsi p  y ng memb c  sepuluh  y t d ri sur h Al-Kahfi, maka 

di   k n di j g  d ri fitn h D jj l” 92 1:2.
13

 

 

اخبْنَ احْد جن يحيى جن زىير تتستَ, حدّجيا محمدّ اجن مثنّّ, حدّجيا محمدّ اجن جؾفر, حدّجيا 

طلحة ؼن ابى الّدرداء ؼن اهبّّي شؾحة ؼن كتادت ؼن سالم اجن ابى الجؾد ؼن مؾدان اجن ابى 

ٓ ضلّى الّلّ ؽليو وسلّّ كاَلَ: مَنْ  الِ.كرََاَ ؼَشَْْ ا جَّ  يََثٍ مِنْ اَخِرِ امكْيَْفِ ؼُطِمَ مِنَ الدَّ

 

Ahmad bin Yahya bin Zuhair bin Tustar mengabarkan kepada 

kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 

Muh mm d bin J ‟f r mencerit k n kep d  k mi, Syu‟b h mencerit k n 

kep d  k mi d ri Q t d h, d ri S lim bin Abu Al J ‟di d ri M ‟d n bin 

Abu Th lh h, d ri Abu D rd ‟ d ri N bi SAW, b hw  beli u bers bd : 

“B r ngsi p  memb c  sepuluh  y t di  khir Al-Kahfi, maka dia akan 

di j g  d ri (fitn h)D jj l”.
14

 

 

حدّجيا حفص اجن عمر حدّجيا هماّم حدّجيا كتادت ؼن سالم جن ابى الجؾد ؼن مؾدان جن ابى طلحة 

ؼن حدَث ابى الّدرداء يروَو. ؼن اميبّي ضلّى الّلّ ؽليو وسلّّ كاَلَ: مَنْ حَفِظَ ؼَشَْْ اَيََثٍ مِنْ 

الِ . كال اتود جَّ لِ سُوْرَتُ امْكيَفِْ ؼُطِمَ مِنْ فِتِيةَِ الدَّ اود ونذا كال ىشام الّدس توائّ ؼن كتادت اَوَّ

 الَّ اهو كال: مَنْ حَفِظَ مِنْ خَوَاثِيِْْ سُوْرَتِ انلْكيَفِْ وَكاَلَ شُؾْحَةُ ؼَنْ كتَاَدَتَ مِنْ اَخِرِ امكْيَفِْ. 
Telah menceritakan kepada kami, Hafs bin Umar berkata: telah 

menceritakan kepada kami Hammam berkata: telah menceritakan 

kep d  k mi Q t d h d ri S lim bin Abu Al J ‟d d ri M ‟d n bin Abu 

Th lh h d ri H dist Abu D rd ‟ y ng i  riw y tk n d ri N bi SAW, 

beliau berkata: Barangsiapa menghafal sepuluh ayat awal dari surah Al-

Kahfi, maka ia akan di jaga dari Fitnah Dajjal.” Abu D wud berk t : 

“Seperti ini pul  y ng di k t k n  oleh Hisy m Ad Dutuw ‟I d ri 

Qatadah, hanya saja (dalam hadist itu) Rosulullah bersabda 

“B r ngsi p  mengh f l  khir-akhir dari surah Al-K hfi”, Syu‟b h 

menyebutk n d ri Q t d h: “Akhir dari surah Al-K hfi.”
15

 

 

                                                     
13

 Hadist Riwayat Ibnu Hibban, No 785, (Di akses pada tanggal 22 Oktober 2023, 07:47) 
14

 Hadist Riwayat Ibnu Hibban, No 786, (Di akses pada tanggal 22 Oktober 2024, 07:48) 
15

 Hadist Sunan Abu Dawud, No 3765, (Di akses pada tanggal 22 Oktober 20204, 21:21) 
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Dari hadist-hadist di atas, menjelaskan tentang keutamaan 

membaca maupun menghafal surah Al-Kahfi, di antaranya mampu 

terhindar dari fitnah Dajjal. Jika dibandingkan dengan banyak buku 

maupun kitab, tidak ada yang bisa menandingi keunggulan dari Al-Qur‟an 

secara menyeluruh, hal ini dikarenakan setiap usaha untuk mempelajari 

dan terus untuk memahami isi dari Al-Qur‟an sangat berarti bagi 

kehidupan manusia.
16

 

Pokok kandungan yang termuat pada surat tersebut adalah kisah 

Ashabul Kahfi yang menceritakan tentang kisah sekelompok pemuda yang 

melakukan berbagai cara untuk memusnahkan kedzoliman penguasa demi 

mempertahankan akidah serta keyakinan mereka terhadap Tuhan. Apabila 

dikaitkan dengan masa sekarang, masih di dapati beberapa penguasa yang 

dzolim seperti halnya yang terjadi antara Palestina dan Israel dan kaum 

Rohingya.
17

 Sebagai umat muslim, perlu adanya mengambil pelajaran dari 

kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‟an. 

Dari sedikit penjelasan di atas, penulis mengambil tema penelitian 

dengan judul “Kedzaliman Penguasa dan Cara Menghadapinya (Telaah 

Tematik Surah Al-Kahfi)”, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran 

tentang bagaimana cara memberantas kedzoliman di era modern ini, 

sehingga akan mempermudah pelaku kedzoliman melakukan tindakan 

tersebut.  

                                                     
16

 Akhmad Akromusyuhada, “Seni dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadist" 3, no. 1 

(2018). 
17

 Misri A Muchsin, “Palestina dan Israel": Sejarah, Konflik dan Masa Depan,” MIQOT: 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 39, no. 2 (December 5, 2015), 

https://doi.org/10.30821/miqot.v39i2.32.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja ayat-ayat dzolim yang ada dalam surah Al-Kahfi? 

2. Bagaimana bentuk kedzoliman berdasarkan  QS. Al-K hfi? 

3. Bagaimana sikap Ashabul Kahfi menghadapi bentuk kedzoliman? 

4. Apa pelajaran yang bisa diambil  dari kisah Ashh b Al-K hfi?   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :. 

1 Untuk mengetahui perihal apa saja ayat-ayat dzolim yang ada dalam 

surah Al-Kahfi. 

2 Untuk mendeskripsikan bentuk kdzoliman yang ada pada QS. Al-

K hfī. 

3 Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai sikap Ashabul 

Kahfi menghadapi bentuk kedzoliman pada surat Al-Kahfi.  

4 Mengetahui pelajaran yang dapat diambil dari kisah Ashabul Kahfi. 

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar, sebagai berikut:  

a. Dari aspek akademik, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dari kisah Ashhāb Al-Kāhfī yang terdapat dalam QS. 

Al-Kahfi, sehingga dapat berguna baik bagi diri sendiri maupun 

orang lain. 

b. Secara praktis, penelitian ini juga dimaksudkan untuk membantu 
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meningkatkan kesadaran masyarakat agar senantiasa berinteraksi 

dengan Al-Qur‟an supaya menambah rasa kecintaan kepada Al-

Qur‟an baik dalam memahami maupun mengaplikasikan dalam 

kehidupan. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dimaksudkan untuk memberikan pemahaman serta 

informasi yang akan dibahas. Setelah peneliti melakukan telaah terhadap 

beberapa penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan di lakukan, diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Rahmad Ibnuansyah dari UIN 

Raden Intang Lampung pada tahun 2017 dengan judul  “Kisah Ashh b Al-

Kahfi dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Antara Tafsir Ibnu Katsir 

dengan Tafsir Al-Maroghi)”, memberikan penjelasan bahwa penafsiran kisah 

Ashh b Al-K hfī yang ada pada QS. Al-Kahfi menurut kitab Tafsir Ibnu 

Katsir dan Al-Maroghi yang memiliki keragaman dalam penafsiran, 

sehingga menimbulkan berbagai metode dan corak tafsir yang bermacam-

macam. Perbedaan penafsiran yang ditemui dalam Tafsir Al-Maraghi 

dalam menafsirkan QS. Al-Kahfi ayat 14 adalah membagi 2 buah macam 

kalimat, yaitu Tauhid Uluhiyyah wal-Khalqi dan Tauhid Rububiyyah wal-

„Ib d t. Sedangkan menurut Ibnu Katsir pemuda tersebut bertemu satu 

sama lain secara tidak sengaja, mereka membuat peribadatan sendiri lalu 

kaumnya mengetahui keadaan mereka dan dilaporkan kepada sang Raja, 
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para pemuda menjawab dengan teguh dan menyeru Raja kepada Allah.
18

 

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Siti Istiqomah dari Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Ponorogo di tahun 2021 dengan judul 

“Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Al-

Misbah dengan Ibnu Katsir)”, memberikan penjelasan mengenai kisah 

yang ada pada QS Al-Kahfi ayat 9-26 dengan membandingkan 2 kitab 

tafsir, yaitu Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab dan Tafsir Ibnu 

Katsir yang akan ditemui kesamaan maupun perbedaan dalam penafsiran 

tersebut. Banyak nilai-nilai yang dapat diteladani dari kisah ashabul kahfi, 

diantaranya nilai ketauhidan, nilai keberanian dalam menegakkan 

kebenaran, nilai moral.
19

 

Ketiga, Skripsi yang di tulis oleh Anang dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015 dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan dalam Kisah Ashabul Kahfi (Telaah Al-Qur‟an Surat Al-Kahfi 

Ayat 9-21)”, memberikan penjelasan mengenai nilai-nilai pendidikan yang 

terdapat pada kisah Ashabul Kahfi pada QS Al-Kahfi ayat 9-21, 

diantaranya pendidikan tentang intelektual, pendidikan sabar, pemberian 

pengalaman spiritual, pendidikan keimanan, metode kisah, pendidikan 

keberanian, pendidikan mempertahankan keimanan, pendidikan ketahanan 

fisik, dan pendidikan sosial. Dari semua pendidikan yang tercantum di 

ayat 9-21 QS Al-Kahfi diharapkan mampu membawa kehidupan manusia 

                                                     
18

 Rahmad Ibnuansyah, “Kisah Ashh b Al-Kahfi Dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif 

Antara Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Maroghi)”, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017.  
19

Siti Istiqomah, “Kisah Ashabul Kahfi Dalam Al-Qur‟an (Studi Komparatif Tafsir Al-

Misbah dengan Ibnu Katsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Ponorogo, 

2021.  



11 

 

 

 

kedalam kehidupan yang lebih baik dan senantiasa berada dijalan-Nya. 
20

 

Yang ke-4, artikel jurnal Riset Pendidikan Agama Islam dari 

Universitas Islam Bandung, yang di tulis oleh Muhammd Dwieky 

Cahyadien dan Aep Saepudin pada tahun 2009 dengan judul “Implikasi 

Pendidikan dari Al-Qur‟an Surat Al-Kahfi Ayat 10-16 Tentang Kisah 

Ketangguhan Iman Pemuda Ashabul Kahfi Terhadap Upaya Menanamkan 

Akidah”, membahas tentang keteguhan serta kegigihan para pemuda yang 

terdapat pada kisah Ashabul Kahfi. Seorang muslim harus mampu 

menjaga keimananya, ketika seorang muslim menjaga sesuatu yang sudah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, maka pertolongan akan terus 

menerus datang menghampirinya. Salah satu upaya menanamkan 

pendidikan keimanan adalah dengan membuka kehidupan membaca 

syahadat, mengenalkan halal dan harom, memerintahkan untuk selalu 

beribadah, mendidik mencintai keluarga dengan Al-Qur‟an.
21

 

Artikel jurnal ke-5 yang di tulis oleh Ana Rahmawati pada tahun 

2016 dari Universitas Islam Nahdlatul „Ulama dengan judul 

“Kontekstualisasi Surat Al-Kahfi Ayat 66-80 dalam Pendidikan 

Kontemporer”, memberikan penjelasan tentang cara membentuk 

kepribadian atau watak anak yang dijelaskan pada QS Al-Kahfi ayat 60-

80, salah satunya larangan untuk berkelakuan sombong dan kebolehan 

                                                     
20

 Anang, “Nilai-nilai Pendidikan Dalam Kisah Ashabul Kahfi (Telaah Al-Qur‟an Surat 

Al-Kahfi Ayat 9-21)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta 2016. 
21

 Muhammad Dwieky Cahyadien and Aep Saepudin, “Implikasi Pendidikan dari Al-

Quran Surat Al-Kahfi Ayat 10 -16 tentang Kisah Ketangguhan Iman Pemuda Ashabul Kahfi 

terhadap Upaya Menanamkan Akidah,” Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (February 

13, 2022): 127–36, https://doi.org/10.29313/jrpai.v1i2.548.  
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melakukan kemadhorotan kecil demi menghindari kemadhorotan yang 

lebih besar. Pendidik diharapkan mampu untuk meningkatkan mutu 

mengajar, salah satu cara untuk meningkatkan mutu dalam mengajar yaitu 

diadakanya seminar demi mencari solusi memecahkan masalah dalam 

bidang pendidikan.
22

 

Artikel Jurnal ke-6 yang di tulis oleh Majid, Wan Basyirah Abdul, 

Zakaria, Muhammad Zaidi, dkk dari Universiti Tekhnologi MARA, Shah 

Alam Malaysia pada tahun 2023 dengan judul “Analisis Nilai-Nilai 

Budaya dalam Kisah Surah Al-Kahfi (Analysis Of Cultural Values In The 

Story Of Surah Al-Kahfi)” Memberikan penjelasan mengenai nilai-nilai 

budaya yang terdapat pada QS Al-Kahfi, budaya menjadi sebuah 

kebiasaan dan kepercayaan masyarakat, dapat dijumpai 6 nilai budaya 

diantaranya: nilai keimanan kepada Tuhan, nilai ketaqwaan, nilai 

ketekunan, nilai kesabaran, nilai kepemimpinan dan nilai kerjasama. 

Kisah-kisah yang dikaji dalam QS Al-Kahfi menampilkan nilai 

kebudayaan yang patut untuk dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-

hari.23  

Pada penelitian ini, penulis ingin mengungkapkan salah satu kisah 

yang ada dalam Al-Qur‟an, yakni kisah Ashabul Kahfi menggunakan 

metode penafsiran tematik atau maudhu‟i dengan mengambil tema 

“Kedzaliman Penguasa dan Cara Menghadapinya (Telaah Tematik dalam 

                                                     
22

 Ana Rahmawati, "Kontekstualisasi Surat Al-Kahfi Ayat 60-82 Dalam Pendidikan 

Kontemporer", Jurnal Tarbawi, Vol.13 No.1, January-Juni (2016) n.d.  
23

 Majid, Wan Basyirah Abdul, dkk, “Analisis Nilai-Nilai Budaya Dalam Kisah Surah Al-

Kahfi (Analysis Of Cultural Values In The Story Of Surah Al-Kahfi)”, Jurnal e-Bangi, Jil 19 Edisi 

7. Selangor Malaysia (2022). 
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Surat Al-Kahfi)”. Penelitian serupa tentang kisah Ashhabul Kahfi banyak 

ditemukan, namun masih bersifat global dan memberikan penjelasan 

secara umum. Hal  ini menarik untuk dikaji ulang dengan lebih 

mencondongkan pembahasan yang lebih luas,  sebab kasus tersebut 

banyak ditemui pada era sekarang terutama di zaman modern.  

E. Metode Penelitian  

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian bersifat deskriptif. Metode ini di gunakan dalam penelitian 

bahasa untuk mengumpulkan data dan menggambarkannya secara 

ilmiah dan berfungsi untuk menggali fakta.
24

 Penelitian ini akan 

memaparkan data-data yang ada, kemudian akan dianalisis sehingga 

akan di dapati suatu kesimpulan. Salah satu alasan memilih metode 

deskriptif yaitu lebih efisien dalam memaparkan dan menggambarkan 

serta dalam menganalisa data, dan berusaha untuk memberikan data 

yang valid. Secara umum penelitian ini termasuk dalam kepustakaan 

(Library Research), yakni dengan mengumpulkan mengolah dan 

menyimpulkan data secara sistematis guna menjawa permasalah yang 

dibahas. 

Data yang digali sesuai dengan permasalah atau topik yang 

dibahas dengan memanfaatkan data-data kepustakaan yang sudah ada, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa metode penelitian ini adalah 

                                                     
24

 Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan”, 

Jurnal Harmonia, Institut Seni Indonesia Surakarta,  Vol. 11, No.2 Desember (2011). 
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kualitatif, metode ini fokus terhadap pengamatan yang mendalam dan 

mencoba menangkap data dalam sebuah narasi, kemudian data yang 

sudah diperoleh akan diolah serta dianalisa dengan cermat. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang akan dikaji menyangkut ayat Al-

Qur‟an, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan „ulumul 

Qur‟ n dan ilmu tafsir. Dalam pembahasan yang menyangkut Al-

Qur‟an, pendekatan tafsir terbagi menjadi 4 macam, yakni metode 

t hlily, m udhu‟i, muq rr n, d n ijm ly. Secara spesifik penelitian ini 

menggunakan metode maudhu‟i, yakni suatu metode yang digunakan 

untuk mencari suatu jawaban Al-Qur‟an dengan cara mengumpulkan 

ayat-ayat yang bersangkutan dengan tema dan memiliki satu tujuan, 

menertibkan sesuai dengan masa turunya, kemudian memperhatikan 

ayat tersebut serta memberikan keterangan dengan ayat-ayat lain, 

kemudian mengistinbatkan ke dalam suatu hukum.  

3. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Data dalam penelitian ini berupa: 

1) Ayat-ayat dz līm pada kisah Ashabul Kahfi dalam QS Al-Kahfi  

2) Ayat-ayat tentang bagaimana cara mengatasi kedzoliman 

penguasa pada kisah Ashhabul Kahfi.  

b. Sumber Data  

Ada 2 sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
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1) Data Primer  

a) Al-Qur‟anul Karim 

b) Beberapa kitab Tafsir yang membahas surah Al-Kahfi.  

c) Kisah-kisah Ashabul Kahfi 

2) Data Sekunder  

Sumber data pada penelitian ini berupa buku, jurnal, skripsi 

dan beberapa sumber  data yang menyangkut dengan penelitian 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

4. Tekhnik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data 

sebagai berikut : penulis menggunakan tekhnik telaah kepustakaan 

yang berusaha mengumpulkan berbagai informasi baik berupa teori 

maupun konsep yang dikemukakan para ahli yang ada pada sumber 

kepustakaan buku-buku, majalah, paper dan lain sebagainya yang 

dapat membantu persoalan yang dibahas.  

5. Tekhnik Pengolahan Data 

Pada metode maudhu‟i, menggunakan tekhnik pengolahan data 

yang di rinci sedemikian rupa sebagai berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan kedzaliman 

penguasa dan cara mengatasinya dalam kisah As  bul K hfi di QS 

Al-Kahfi. 



16 

 

 

 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, di sertai 

dengan asbab al-nuzulnya. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut secara keseluruhan. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang relevan dengan 

pokok pembahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian atau 

pemaknaan yang sama, atau mengomprimikan antara yang „ m 

(umum) dan yang khash (khusus), mutlaq dan muqayyad (terikat), 

atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu 

dalam satu muara tanpa adanya perbedaan. 

h. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban dari Al-

Qur‟an terhadap masalah yang dibahas.  

6. Analisis Data 

Analisis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah analisis 

isi (content analisys) merupakan tekhnik penelitian yang di gunakan 

untuk membuat kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik 

tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan objektif. 
25

 peneliti 

menggunakan analisis konseptual dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Memilih dan menetapkan tema yang akan di kaji. 

                                                     
25

 Gusti Yasser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media Dengan Content Analisys”, 

Jurnal Al-Hadlarah UIN Antasari Banjarmasin, Vol.17, No. 33 January-Juni (2018).  
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b. Menyusun ayat kedalam bahasan yang jelas dan sistematis. 

c. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan sistematik dan 

mengklasifikasikanya dengan kedzoliman dan cara mengatasinya 

yang terdapat pada QS Al-Kahfi. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Tekhnik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

ini meliputi uji kredibilitas (perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif menggunakan bahan 

referensi atau menggunakan membercheck), transferabilitas, 

dipendabilitas, maupun konfirmobilitas.   

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis akan menuliskan 

sistematika pembahasan, hal ini dimaksudkan agar penelitian konsisten 

dan tersusun secara rapi , adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah dengan di jelaskan secara terperinci mengapa ingin di 

teliti, selanjutnya akan dirumuskan permasalahan ataupun problem 

akademik yang akan di pecahkan.  Tujuan dan manfaat menjadi satu 

pokok penting mengapa permasalahan ini ingin di pecahkan, langkah 

selanjutnya adalah mencantumkan kerangka teori yang berfungsi untuk 

memberikan kerangka dasar sebagai  landasan penelitian sehingga mampu 

menjawab persoalan secara teoritis. Dilanjutkan dengan telaah pustaka 
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untuk mengetahui penelitian tersebut sudah pernah dibahasa atau belum, 

dan apabila sudah pernah untuk di teliti dimanakah kebaruan dari 

penelitian ini, pada penelitian disertakan juga langkah-langkah untuk 

menjawab permasalahan yang ada.  

Bab kedua, pada bab ini akan memberikan pemaparan mengenai 

kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‟an berupa jenis kisah, tujuan adanya 

kisah, macam-macam serta hikmah adanya kisah, dan pengertian dari 

surah Al-Kahfi itu sendiri. 

Bab ketiga, merupakan penjelasan mengenai kedzoliman penguasa 

dalam kisah Ashabul kahfi berupa ciri dan karakteristik penguasa dzolim. 

Ayat-ayat yang bersangkutan dengan bentuk kedzoliman akan 

dicantumkan dan dijabarkan pada bab ini. 

Bab keempat, menjelaskan tentang sikap para pemuda Ashabul 

Kahfi terhadap penguasa yang dzolim, yang diikuti dengan bagaimana 

sosok ashabul kahfi, cara mereka menghadapi penguasa dzolim tersebut. 

Bab kelima, memberikan penjelasan mengenai asbabun nuzul dari 

surah Al-Kahfi, dan hikmah dari kisah-kisah yang ada pada Ashabul 

Kahfi. 

Bab keenam, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yang dicantumkan, kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan saran bagi peeliti yang akan datang. 
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BAB II 

RANGKAIAN KISAH ASHABUL KAHFI DALAM SURAH AL-KAHFI 

 

A. Macam-macam Kisah dalam Al-Qur’an  

Kisah dalam Al-Qur‟an pada dasarnya dibungkus dengan rapi 

untuk memudahkan pembacanya dalam hal memahami dan mengambil 

pelajaran pada kisah tersebut. Mengambil hikmah dari suatu kisah, lebih 

memiliki pengaruh terhadap kehidupan seseorang, mereka dapat 

meneladani apabila kisah tersebut baik, dan sebagai pelajaran untuk 

dihindari apabila kisah tersebut buruk, sebab tokoh kisah dalam Al-Qur‟an 

nyata dan benar adanya.  

Berbicara mengenai macam-macam kisah yang ada dalam Al-Qur‟an, Al-

„Umary berpendapat bahwa kisah Al-Qur‟an terbagi menjadi 3 macam, 

yaitu: 

1. Al-Qishash Al-W  qi‟ h  

Merupakan kisah yang benar-benar terjadi pada masa lampau serta 

dapat diambil pelajaran sebagai dalam kehidupan. Salah satu contohnya 

adalah kisah Habil dan Qabil pada surah Al-Maidah ayat 27-28: 

قَبَّلْ مِنَ  ۢ  وَاتْلُ عَلَيْهِمْ نَ بَاَ ابْ نَيْ اٰدَمَ باِلْحَقِّ  اِذْ قَ رَّباَ قُ رْباَناً فَ تُ قُبِّلَ مِنْ اَحَدِىِمَا وَلَمْ يُ ت َ
تُ لَنَّكَ  ۢ  الْْٰخَرِ  قَبَّلُ اللّٰوُ  ۢ  قَالَ لََْق ْ لَئِنْ بَسَطْتَّ اِلَيَّ  ۝مِنَ الْمُتَّقِيْنَ  قَالَ اِنَّمَا يَ ت َ

تُ لَكَ  ۢ  يَدَكَ لِيَ قْتُ لَنِيْ مَا وَ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  ۢ  انَاَْ ببَِاسِطٍ يَّدِيَّ اِلَيْكَ لَِْق ْ  . اِنِّيْ اَخَافُ اللّٰ

 
“B c k nl h (N bi Muh mm d) kep d  merek  berit  tent ng du  

putra Adam dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan 

kurban, kemudian diterima dari salah satunya (Habil) dan tidak 
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diterim  d ri y ng l in (Q bil) berk t , “Sungguh,  ku p sti  k n 

membunuhmu.” Di  (H bil) berk t , “Sesungguhny  All h h ny  

menerima (amal) dari orang-orang yang bertaqwa (27). Sesungguhnya 

jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 

membunuhku, aku tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 

membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta 

 l m (28)”. 

 

 

2. Kisah Tamstiliyyah  

Merupakan kisah yang bersifat simbolik, bisa saja terjadi pada suatu 

masa dan identic dengan tempat tertentu, misalnya kisah dalam surah 

Al-Kahfi ayat 32-36: 

َّتيَِْ مِنْ بؼَْياةٍ  وَحَفَفْناىُما تِيخَْلٍ وَجَؾَليْا تيَْنََمُا وَاضِْْةْ ميَمُْ مَثلًَ رَجُليَِْ جَؾَليْا لِِحََدِىِما جَن

رْنَ خِلميَمُا نََرَاً )( وَكَنَ لَُ  جمََرٌ  زَرْؽاً )( كِِْتاَ امجَْيَّتيَِْ بثٓتَْ بكُُِيَا وَممَْ ثغَْلِّْ مِنوُْ شَيئْاً وَفجََّ

 َ َّتَوُ وَىُوَ عامِمٌ مِيفَْسِوِ فلَالَ مطِاحِدِوِ وَىُوَ يُحاوِرُهُ بَنََ بَنْثََُ مِنمَْ مَالًَ وَبَؼَزُّ ه فَراً )( وَدَخَلَ جَن

لِ رَبّيِ لَِجَِدَنَّ خَيرْ 
ّ
اؽةََ كائمَِةً وَمئَِِْ رُدِدْثُ ا اً كالَ مَا بعَُنُّ بَنْ ثخَِيدَ ىذِهِ بتَدَاً )( وَما بعَُنُّ امسَّ

 مِنَْا مُنْللَحَاً 

“(32) Berik nl h (N bi Muh mm d) kep d  merek  sebu h 

perumpamaan, yaitu dua orang laki-laki. Kami berikan salah satunya 

(yang kufur) dua kebun anggur. Kami kelilingi dua kebun itu dengan 

pohon-pohon kurma dan Kami buatkan lading diantara kedua (kebun) 

itu. (33) Kedua kebun itu menghasilkan buahnya dan tidak berkurang 

(buahnya) sedikitpun. Kami pun alirkan sungai dengan deras di celah-

celah kedua (kebun) itu. (34) Dia (orang kafir itu) juga memiliki 

kekayaan besar. Dia lalu berkata kepada kawanya (yang beriman) 

ketika bercakap-c k p deng ny , “H rt ku lebih b nyak daripada 

h rt mu d n pengikutku lebih ku t”. (35) Di  mem suki kebuny  

dengan sikap menzalimi dirinya sendiri (karena angkuh dan kufur). Dia 

berk t , “Aku kir  kebun ini tid k  k n bin s  sel m -l m ny ”. (36) 

Aku kira hari kiamat tidak akan dating dan sekiranya aku dikembalikan 

kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih 

b ik d rip d  ini.” 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

3.  Al-Qishash Tarikhiyyah  

Merupakan kisah-kisah yang mempunyai makna kesejahteraan, dengan 

mengetengahkan seorang tokoh, tempat maupun masanya. Salah satu 

contoh dalam hal ini adalah kisah pengejaran Nabi Musa oleh Raja 

Fir‟aun dan bala tentaranya dalam surah Yunus 90-91: 

ٓ اِذَ  ؽدَْوًا ِۗحَتّّٰ اۤءَِلَْ امحْحَْرَ فاََثحَْؾَيُمْ فِرْؼَوْنُ وَجُنوُْدُهٗ تغَْيًا وَّ ٓ اِسَْْ ٓ ادَْرَنَوُ امغْرََقُ كاَلَ وَجَاوَزْنََ تِخنَِْ ا

اۤءَِلَْ وَاَنََ۠ مِنَ اممُْسْلِمِيَْ  يْٓ اٰمَنتَْ تِوٖ تيَوُْٓا اِسَْْ ِ َّوٗ لََٓ اِلَٰ اِلََّ الََّّ مـْنَٰٔ وَكدَْ ؼَطَيتَْ ۝   اٰمَنتُْ اَه اٰۤ

 كدَْلُ وَنُيْتَ مِنَ اممُْفْسِدِينَْ 

“(90) K mi j dik n B ni Isr el bis  melint si laut itu (Laut Merah). 

L lu Fir‟ un d n b l  tent r ny  mengikuti merek  untuk meng ni y  

d n meind s hingg  ketik  Fir‟ un h mper (m ti) tenggel m, di  

berk t , “Aku perc y  b hw  tid k  d  Tuh n sel in (Tuh n) y ng 

telah dipercayai oleh Bani Israel dan aku termasuk golongan orang-

orang yang muslim (yang berserah diri kepada-Nya). (91) Apakah 

(baru) sekarang (kamu beriman), padahal sunggih kamu telah durhaka 

sejak dahulu dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 

kerus k n?”.
26

 

 

Apabila ditinjau dari segi waktu, kisah memiliki beraneka ragam 

diantaranya: 

a. Kisah yang terjadi di masa lampau.  

         Kisah pada masa lampau memiliki artian bahwa kejadian 

tersebut sudah berlalu/lewat. Diantara kisah pada masa lampau yaitu 

Kisah hal ghaib yang terjadi di masa lalu, seperti dialog antara 

malaikat dan Tuhan-Nya mengenai penciptaan khalifah di bumi (QS. 

Al-Baqoroh 30-34). Selain itu ada pula kisah yang terdapat pada surat 

Al-Kahfi seperti Ashabul Kahfi, Dzulqornain, dan Nabi Musa dengan 

                                                     
26
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Nabi Khidir as. Dalam kisah Dzulqornain menceritakan tentang 

perjalanan menakhlukkan bangsa-bangsa di barat dan timur serta 

berhadapan dengan suatu kaum yang sering disebut dengan ya‟juj 

ma‟juj.
27

 

b. Kisah yang terjadi di masa kini 

Dalam Al-Qur‟an juga disebutkan beberapa kisah yang hingga 

saat ini masih bisa dilihat dan dirasakan pada zaman kontemporer, 

seperti halnya kisah turunya malaikat di malam Lailatul Qodar yang 

tersurah pada QS Al-Qodr 1-5, sebagaimana yang pernah dikatakan 

oleh Abu Hurairah yang dikutip oleh Muhammad Abduh Tuasikal 

sebagai berikut: “Malaikat akan turun membawa kebaikan pada 

malam lailatul qodar dengan jumlah tak terhingga”.
28

 Masih menjadi 

misteri kapan terjadinya malam lailatul qodar, namun secara umum 

mayoritas kaum muslim menetapkan malam ini setiap bulan 

Romadhon pada 10 hari terakhir hitungan ganjil, hal ini ditandai 

dengan beberapa ciri, yaitu malam yang terang, tidak panas maupun 

dingin, udara terasa sejuk dan nyaman. Sebagian ulama‟ juga 

berpendapat bahwa pada malam Lailatul Qodar mempunyai ciri 

cahayanya kemerah-merahan, terjadi hujan, tidak adanya bau maupun 

udara yang sejuk, dan angin terasa sepoi-sepoi.
29
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Selain Lailatul Qadar, terdapat pula firman Tuhan mengenai 2 lautan 

yang tidak dapat menyatu ketika airnya bertemu, fenomena ini dapat 

ditemui hingga sekarang pada samudra Atlantik dan laut Mediterania 

yang terletak di selat Gibraltar. Ayat Al-Qur‟an mengenai fenomena 

ini ada pada surat Ar-Rahman [55] 19-20 :  

 مَرَجَ  امحَْحْرَينِْ َلَْتلَِيِِٰۙ ۝ تيَْنََمَُا جرَْزَخٌ لََّ َحَْغِيِِٰۚ 
 “Di  membi rk n du  l ut (t w r d n  sin) bertemu. Di nt r  

keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh masing-m sing” 

 

Hal ini merupakan suatu bukti bahwa Al-Qur‟an tidak hanya berisi 

kisah-kisah, namun juga pengetahuan yang sebelumnya tidak pernah 

ditemukan oleh manusia, dan memberikan penjelasan bahwa Tuhan 

menciptakan sesuatu dengan sangat teratur.
30

 

c. Kisah pada masa yang akan datang  

Salah satu kisah yang menceritakan kejadian dimasa yang akan 

datang yaitu akan adanya hari kiamat, hari dimana seluruh seisi bumi 

dihancurkan dan tertera pada surat Al-Qori‟ah. Kata y umu  l- khir 

dalam Al-Qur‟an disebut sebanyak 24 kali, sedangkan kata  khirat 

sebanyak 115 kali.  

Abdul Harist mengutip dari Manna Al-Qathan, bahwa  kisah 

umat terdahulu terbagi menjadi 3 yaitu : 

                                                                                                                                               
MAp (Mathematics and Applications) Journal 3, no. 1 (June 30, 2021): 62–70, 
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30
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1) Kisah para Nabi  

Pada kisah para Nabi, mencakup dakwah-dakwah yang 

disampaikan kepada kaumnya, dengan dibekali mukjizat dari Allah 

SWT untuk memperkuat dakwah. Salah satu kisah para Nabi yang 

banyak disebutkan ialah kisah Nabi Musa dalam surat Al-Qashas 3 

yang berbunyi : 

لُوْاعَلَيْكَ مِنْ ن َّبَاِ مُوْسٰىْ وَفِرْعَوْنَ باِلْحَقِّ لِقَوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ   نَ ت ْ

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 

Fir‟ un deng n seben rny  untuk k um berim n” 

 

Pengulangan kisah Nabi Musa memiliki makna tertentu, seperti 

halnya sudah dipercaya untuk menyeru Fir‟aun dan para 

pengikutnya untuk menyembah hanya kepada Allah semata. Selain 

kisah dari Nabi Musa, juga terdapat kisah lainya, seperti Nabi 

Ibrahim, Nabi Harun, Nabi Isa, Nabi Muhammad, dan lain 

sebagainya.
31

 

2) Kisah tentang orang-orang masa lalu yang tidak dipastikan 

kenabianya.  

Yang termasuk dalam kategori ini diantaranya kisah Ashabul 

Kahfi, kisah Jalut dan Talut yang menceritakan tentang Nabi Daud 

dibawah kepemimpian Jalut (pemimpin Palestina) melawan tentara 

Talut  (pemimpin Israel), kisah Ashab al-Ukhdud, Ashab alFil, dan 
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masih banyak lagi. 32
 Dalam hal ini memberikan penjelasan 

mengenai kepemimpinan yang berusaha melawan kaum musyrikin 

dan mempertahankan akidah islam maupun segala hal yang 

berkaitan denganya. 

3) Kisah yang berhubungan pada masa Rosulullah SAW.  

a) Ali Imran [3]; 159 

ِ ميِْتَ ميَُ  نَ الّلّٰ ةٍ مِّ وْا مِنْ حَوْلَِِ ۖ فدَِمَا رَحَْْ ا غلَِيْظَ املْلَْةِ لََهفْضَُّ مْ ِۚ وَموَْ نُيْتَ فغًَّ

 َ ِ ِۗ اِنَّ الّلّٰ ْ ؽلََى الّلّٰ تغَْفِرْ ميَمُْ وَشَاوِرْهُُْ فِِ الََْمْرِِۚ فاَِذَا ؼَزَمْتَ فتَوََكَُّ  فاَؼْفُ ؼَنَْمُْ وَاس ْ

يَْ  ِ ةُّ اممُْتوََكِِّ   يُحِ

“M k , berk t r hm t All h engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau 

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan 

menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

y ng bert w kk l”. 

 

Dalam surah ini, menjelaskan tentang suatu peperangan, yakni 

Badar (kemenangan besar kaum muslimin) dan Uhud yang 

mana kaum muslimin mengalami kekalahan. Hal ini 

mengajarkan bahwa diperlukan adanya kesabaran dan hati 

yang lapang untuk menerima segala ketetapan, serta bersikap 

lemah lembut terhadap semua manusia tanpa memandang latar 

belakang.
33
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b) QS At-Taubah [9]; 71-72. 

وَاممُْؤْمِنوُْنَ وَاممُْؤْمِنٰتُ تؾَْضُيُمْ اَوْميِاَۤءُ تؾَْظٍٍۘ َبَمُِرُوْنَ بِِممَْؾْرُوْفِ وَينََْوَْنَ ؼَنِ 

 
ّ
َ وَرَسُوْلَٗ ِۗاُومىٰۤ نٰوتَ وََطُِيْؾُوْنَ الّلّٰ لوٰتَ وََؤُْثوُْنَ امزَّ مَ اممُْيْكرَِ وََلُِيْمُوْنَ امطَّ

َ ؼَزيِزٌْ حَكِيٌْْ  ُ ِۗاِنَّ الّلّٰ يُمُ الّلّٰ حَُْ ّٰتٍ  سَيَرْ ُ اممُْؤْمِنِيَْ وَاممُْؤْمِنٰتِ جَن ۝ وَؽدََ الّلّٰ

ّٰتِ ؽدَْنٍ ِۗوَرِضْوَانٌ  حَةً فِِْ جَن ينَْ فِيْْاَ وَمَسٰكِنَ طَيِّ تِِاَ الََْنَْٰرُ خٰلِِِ ريِْ مِنْ تََْ تََْ

ِ انَْبَُْ ِۗذٰلَِِ  نَ الّلّٰ  ࣖىُوَ امفْوَْزُ امؾَْغِيُْْ  مِّ

“(71) Or ng-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 

lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah 

(berbuat) munkar, menegakkan sholat, menunaikan zakat, 

dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 

rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. (72) Allah telah menjanjikan kepada 

orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, surga-

surga yang sungai-sungai mengalir di bawahnya, mereka 

kekal di dalamnya, dan tempat-tempat yang baik di surga 

„Adn, Ridl  All h lebih bes r. Itul h kemen ng n y ng 

 gung.” 

 

Surah ini turun setelah terjadinya perang Tabuk, yakni 

peperangan terakhir yang diikuti oleh Rosulullah SAW pada 

musim panas.
34

 

c) QS Al-Isra‟ [17]; 1 

يْ  ِ نَ اممَْسْجِدِ امحَْرَامِ اِلَِ اممَْسْجِدِ الََْكطَْا الََّّ ى تِؾَحْدِهٖ ميَْلً مِّ يْٓ اَسْْٰ ِ حْحٰنَ الََّّ س ُ

مِيْػُ امحَْطِيْرُ  َّوٗ ىُوَ امسَّ ِۗ اِه                            جٰرَنْياَ حَوْلَٗ مِنَُُِوَٗ مِنْ اَٰتِٰناَ

“Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya 

(Nabi Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke 

Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 

Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat”. 

 

Peristiwa lain yang di alami oleh Nabi diantaranya adalah  

                                                     
34
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isro‟ mi‟raj.35
 Dalam surah ini menjelaskan tanda-tanda 

kekuasan Allah yang memiliki seluruh alam semesta dengan 

dipilihkanya seorang Nabi pemimpin dengan perjalanan antara 

Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang hanya ditempuh 

dalam waktu semalam, hal ini sangat mustahil apabila 

dilakukan oleh manusia biasa. Tujuan dari perjalanan ini 

adalah untuk menghibur Nabi Muhammad yang kala itu 

ditinggal wafat oleh kedua orang tercintanya, yakni Siti 

Khadijah dan Abu Thalib, serta untuk menerima perintah 

sholat.
36

 

Salah satu keunggulan dalam Al-Qur‟an adalah dalam gaya 

bahasa dengan menggunakan sastra, balaghah, fashohah, uslub dan 

rangkaian kalimat yang runtut dan saling keterkaitan, salah satu 

ayat yang menjelaskan tentang hal ini adalah surah An-Nahl [16]: 

103.
37

  

ىٰ ذَا مسَِانٌ ؼَرَبِي   يْ َلُحِْدُوْنَ اِميَْوِ اَعَْْمِي  وَّ ِ ِۗ مِسَانُ الََّّ ِّمُوٗ ثشٌََْ َّمَا َؾَُل مُْ َلَوُْموُْنَ اِه وَملَدَْ هؾَْلَُّ اَنََّ

 ٌٌ دِيْ   مُّ

 
 “Sungguh, K mi ben r-benar mengetahui bahwa mereka 

berk t , “Sesungguhny  i  (Al-Qur‟ n) h ny l h di j rk n 
kep d ny  (N bi Muh mm d) oleh seor ng m nusi .” B h s  

orang yang mereka tuduh (bahwa Nabi Muhammad belajar 

kepadanya) adalah bahasa ajam (bukan bahasa Arab). Padahal 
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ini (Al-Qur‟ n)  d l h b h s  Ar b y ng jel s”  

 

Tidak  bisa dipungkiri bahwa seluruh ahli bahasa terpukau dengan 

gaya bahasa yang digunakan oleh Al-Qur‟an, tidak ada yang bisa 

menyamainya dan mengubah sedikitpun dari isi kitab ini, hal ini 

dibuktikan mengenai tantangan Al-Qur‟an sendiri kepada kaum musyrikin 

untuk membuat 1 surah yang sama, perintah ini terdapat pada QS. Al-

Baqarah [2]; 23 yang berbunyi: 

ميْاَ ؽلَٰى ؼَحْدِنََ فبَثِوُْا ثِسُوْرَتٍ  ا ىزََّ مَّ ِ اِنْ  وَاِنْ نُيْتُُْ فِِْ رََةٍْ مِّ نْ دُوْنِ الّلّٰ ثلِِْٖ ۖ وَادْؼُوْا شُيدََاۤءَكُُْ مِّ نْ مِّ مِّ

 نُيْتُُْ ضٰدِكِيَْ 

“Jik  k mu (tet p) d l m ker gu n tent ng  p  (Al-Qur‟ n) y ng K mi 

turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah 

yang semisal denganya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 

jika kamu orang-or ng y ng ben r”.
38

 

  

Setelah ditetapkan bahwa tiada Tuhan selain Allah, Tuhan 

menetapkan kenabian dan berfirman yang ditujukan kepada oarng-orang 

kafir.  ْعَبْدِناَوَاِنْ كُنْتُمْ فِْ رَيْبٍ مِّمَّانَ زَّلْنَاعَلٰى  , yang dimaksud dalam hal ini adalah Nabi 

Muhammad, artinya buatlah satu surat yang serupa dengan kitab yang 

dibawa oleh Muhammad, jika kalian mengaku bahwa wahyu itu 

diturunkan dari selain Allah, maka bandingkanlah surat itu dengan apa 

yang telah dibawa oleh Muhammad. Dan untuk melakukan itu mintalah 

bantuan kepada siapa saja yang kalian kehendaki selain Allah, maka 

sesungguhnya kalian tidak akan pernah berhasil melakukanya. Ibnu Abbas 

mengatakan  " ْشُهدََاءَكُم " berarti para penolong. Sedangkan as-Sudi 
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menceritakan dari Abu Malik " ْشُهَدَاءكَُم " berarti kaum lain yang mau 

membantu hal tersebut. Dan mohonlah bantuan kepada sembahan yang 

engkau anggap dapat memberikan pertolongan.
39

 

B. Penjelasan Surah Al-Kahfi 

Surah Al-Kahfi menempati urutan surah ke-18 dari 114 surah yang 

ada dalam Al-Qur‟an. Surah ini di turunkan sesudah surah Al-Ghasiyah 

dan sebelum surah Al-Insyirah, dengan jumlah total 110 ayat yang berada 

di juz 15-16. Al-Kahfi sendiri mempunyai arti “Gua”.
40

 Pendapat lain 

mengatakan bahwa surah Al-Kahfi jika bersama dengan bismillah terdiri 

dari 111 ayat dan 12 ruku‟. Menurut Ibnu „Abbas dan Ibnu Zubair. Surah 

ini seluruhnya di turunkan di Makkah, semua mufassirin sepakat dalam hal 

ini. Dailami meriwayatkan dari Annas r.a bahwa surah ini di turunkan 

sekaligus dengan 70.000 malaikat dan pemeliharaanya benar-benar di 

istimewakan.
41

 Maksud dari 70.000 malaikat beserta surah ini adalah 

karena di dalamnya terdapat kabar tentang binasanya Ya‟juj Ma;juj, 

bangsa-bangsa yang kuat, dan hancurnya fitnah kristiani yang akhir. Maka 

dari itu, ribuan malaikat telah di kerahkan sejak zaman turunya Al-Qur‟an 

untuk melaksanakan sempurnnya kabar ghaib.
42
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Bertepatan pada awal 7 M, Allah menurunkan surah Al-Kahfi 

dengan perantara malaikat Jibril kepada Rosulullah di Makkah, yakni di 

antara tahun kelima dan kesepuluh dakwah beliau. Syaikh „Abul A‟la Al-

Maududi menulis dalam tafsirnya, berdasarkan kandungan surah Al-Kahfi 

surah ini di turunkan kepada kaum muslimin ketika di uji dengan 

rangkaian perselisihan kaum Quraisy. Dalam surah Al-Kahfi tidak hanya 

terdapat satu kisah tentang Ashabul Kahfi saja, melainkan juga tentang 

Dzulqarnain dan Ya‟juj Ma‟juj. Karena itulah kisah Ashabul Kahfi 

bertujuan untuk meringankan hati kaum muslimin yang menerima banyak 

penderitaan.
43

 Kesimpulanya adalah dalam surah ini di sebutkan 2 giliran 

masa dari silsilah Masehi, ada masa baik dan buruk. Satu waktu mereka 

akan muncul dan akan mematahkan kebesaran Islami, tapi kemudian Allah 

mengasihani dengan karunia-Nya akan menjaga Islam dari semua fitnah 

yang ada.
44

 

C. Asbabun Nuzul Al-Kahfi 

Berdasarkan riwayat Muhammad bin Ishaq tentang sebab turunya 

surah Al-Kahfi adalah karena adanya upaya dari orang-orang Qurays yang 

berusaha mencari kelemahan agar dapat menghentikan dakwah Nabi 

Muhammad yang telah mengakui sebagai Nabi, merek mengutus An-Nadr 

Ibnul Harist dan Uqbah bin Abi Mu‟ith untuk pergi ke Madinah menemui 

pendeta-pendeta Yahudi demi menanyakan tentang diri Nabi Muhammad 

kepada mereka, karena mereka adalah ahlul kitab pertama yang 

                                                     
43
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mempunyai ilmu pengetahuan tentang para Nabi. Kedua utusan itupun 

berangkat ke Madinah, setibanya di Madinah mereka langsung bertanya 

kepada pendeta Yahudi, “Tu n-tuan adalah Ahli Taurat, Kami datang 

kepada tuan-tuan untuk meminta keterangan tentang Muhammad”, 

kemudian pendeta Yahudi itu menjawab: “Tanyakanlah kepadanya 3 

perkata, jika Muhammad dapat menjawab ketiga perkara itu kepada 

kalian, maka ia benar-benar seorang Nabi yang diutus, jika ia tidak dapat 

menjawab maka ia seorang pembohong, maka hati-hatilah kamu. 

Tanyakan kepadanya tentang pemuda-pemuda yang mengasingkan dirinya 

dari kaumnya untuk menyelamatkan agama mereka, bagaimana perihal 

mereka ? tanyakan dia tentang laki-laki pengembara yang telah sampai ke 

negeri Timur dan Barat. Bagaimana kisahnya ? dan tanyakan kepada 

merek  m s l h roh. Ap k h roh itu?”, dua pertanyaan awal harus 

dijawab dengan detail untuk membuktikan Muhammad adalah benar-benar 

seorang Nabi. Sedangkan pertanyaan ketiga sebaliknya, kalau dijawab 

dengan detail maka Muhammad bukanlah seorang Nabi. 

Kedua utusan tersebut kemudian kembali ke Mekkah menemui 

kaumnya, sessampainya di Mekkah, keduanya menceritakan apa yang 

dikatakan oleh para pendeta di Madinah. Setelah itu mereka mendatangi 

Muhammad dan mereka menanyakan tentang yang dikatakan pendeta 

Yahudi. Nabi Muhammad kemudian berkata: “Ak n  ku berit huk n 

kep d  k li n besok”, tanpa mengucapkan kata in syaa Allah. Setelah 

mendapat jawaban dari Muhammad, orang-orang itu pergi 
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meninggalkanya, akan tetapi sampai lima belas hari lamanya, tidak ada 

satupun wahyu dari Allah tentang pertanyaan yang diajukan orang-orang 

Qurays, dan malaikat Jibril juga tidak mendatangi Nabi Muhammad. 

Tidak turunya wahyu membuat Muhammad bersedih hati, pembicaraan 

penduduk Makkah  semakin terpukul.  

Pada suatu malam Allah mengutus malaikat Jibril dengan 

membawa surah Al-Kahfi yang di dalamnya berisi teguran kepada 

Muhammad karena telah bersedih hati atas penduduk Makkah, juga berisi 

jawaban dari pertanyaan mereka tentang para pemuda yang mengasingkan 

diri dari kaumnya dan tentang seorang laki-laki yang berkeliling dunia dari 

timur hingga barat. Sedangkan tentang masalah Ruh, Allah menjawabnya 

dalam surah Al-Isra‟ ayat 85. Tentang teguran Allah kepada Nabi 

Muhammad supaya tidak bersedih hati dengan kekufuran dan sikap kaum 

kafir Qurays ada di Surah Al-Kahfi ayat 6, kemudian mengenai pemuda 

yang mengasingkan diri dari kaumnya terdapat pada ayat 13, dan tentang 

lelaki yang berkeliling dunia dari barat dan timur berada pada ayat 83.
45

 

D. Hikmah Kisah dalam Al-Qur’an  

Di balik adanya kisah, terkandung hikmah yang dapat di ambil dari 

kisah tersebut, hal ini dapat di jadikan sebagai suatu pelajaran bagi 

seseorang untuk membentuk jati diri yang lebih baik dari sebelumnya. Di 

antara hikmah-hikmah pada kisah yang ada dalam Al-Qur‟an yaitu: 
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1. Menjelaskan tentang asas dakwah yang dibawa oleh para utusan Allah 

dan memberikan pemahaman mengenai syariat agama, seperti halnya 

yang sudah ada pada QS. Al-Anbiya:25 dan QS Al-An‟am :33  

                             

      

 

 “Kami tidak mengutus seorang Rosul pun sebelum engkau (Nabi 

Muhammad), melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak 

 d  Tuh n sel in Aku, m k  semb hl h Aku” 

 

اذكُِرَ اسْمُ اللّٰوِ عَلَيْوِ وَقَدْ فَصَّلَ لَكُمْ مَّاحَرَّمَ عَلَيْكُمْ اِلَّْ مَا  تأَْكُلُوْا مِمَّ وَمَالَكُمْ اَلَّْ
رًالَيُضِلُّوْنَ باَِىْوَا ۢ  اضْطرٌِرْتمُْ اِلَيْوِ  نَ اِنَّ ربََّكَ ىَوَ اَعْلَمُ باِلْمُعْتَدِيْ  ۢ  ئهِِمْ بغِيَْرِ عِلْمٍ ۢ  وَاْنَّ كَثِي ْ  

 “Mengapa kamu tidak mau memakan sesuatu (daging hewan) yang 

(ketika disembelih) disebut nama Allah. Padahal Allah telah 

menjelaskan secara rinci kepadamu sesuatu yang Dia haramkan 

kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa. 

Sesungguhnya banyak yang menyesatkan (orang lain) dengan 

mengikuti hawa nafsunya tanpa dasar pengetahuan. Sesungguhnya 

Tuhanmu lebih mengetahui orang-or ng y ng mel mp ui b t s”.  

 

2. Meneguhkan hati Rosulullah dalam menyebarkan agama yang lurus 

yakni agama islam, seperti ketika Nabi Muhammad diperintahkan oleh 

pamanya Abu Thalib untuk mengehentikan dakwah dikalangan pemuka 

Quraiys, serta memperkuat keyakinan umat islam untuk tetap senantiasa 

berada dijalan kebenaran dan menghindari kebathilan. Al-Qur‟an 

memberikan penjelasan tentang keteguhan hati Nabi Muhammad dalam 

Surat Hud: 120 

اءَكَ فِيْ ۢ  فُ ؤَادَكَ وَجَ  ࣖاءِ الرُّسُلِ مَانُ ثبَِّتُ بِوۢ  بَ ۢ  وكَُلًِّّ نَ قُصُّ عَلَيْكَ مِنْ اَنْ 
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 ىٰذِهِ الْحَقُّ وَمَوْعِظَةٌ وَّذِكْرٰى لِلْمُؤْمِنِيْنَ 
 “Semu  kis h r sul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi 

Muhammad), yaitu kisah-kisah yang denganya Kami teguhkan 

hatimu. Di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, 

nasihat dan peringatan bagi orang-or ng mukmin”.  

 

 

 

3. Motivasi bagi kaum mu‟minin agar istiqomah diatas keimanan dan agar 

selalu meningkatkanya. Karena mereka mengetahui keselmatan orang-

orang mu‟min terdahulu dan kemenangan yang diraih oleh orang-orang 

yang diperintahkan untuk berjihad. Dasarnya ada pada kedua surah 

dibawah ini: 

“K mi sel lu meng bulk n (so‟ )-Nya dan Kami menyelamatkanya 

dari kedukaan. Demikianlah kami menyelamatkan orang-orang 

mu‟min”. (QS. Al-Anbiya: 88) 

 

“Sungguh, K mi tel h ben r-benar mengutus sebelum engkau (Nabi 

Muhammad) beberapa orang Rasul kepada kaumnya. Mereka dating 

kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), 

lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang 

durhaka. Merupakan tanggungjawab Kami menolong orang-orang 

mu‟min”. (QS. Ar-Ruum: 47) 

 

4. Menunjukkan akan kebesaran dan kemukjizatan Al-Qur‟an, sebab 

semua hal yang tertulis dalam Al-Qur‟an di benarkan adanya tanpa 

adanya kesalahan sedikitpun, dalam hal ini dijelaskan dalam surah Al-

Kahfi ayat 13 yang berbunyi : 

هُمْ ىٌدًى  ۢ نَحْنُ نَ قُصُّ عَلَيْكَ نَ بَاَىُمْ باِلْحَقِّ  يَةٌ اٰمَنُ وْابِرَبِّهِمْ وَزِدْن ٰ   ۢ  اِن َّهُمْ فِت ْ

“K mi cerit k n kep d mu (Muh mm d) kis h merek  deng n 

sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 

beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk 

kep d  merek ” 
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5. Membuka kebohongan para Ahli Kitab (Yahudi Nashrani) tentang apa 

yang mereka sembunyikan tentang kitab mereka sendiri dengan 

mengubah isi dan menantangnya. Contohnya dalam firman Allah yang 

berbunyi : 

                    

                         

              
 

 “Semu  m k n n itu h l l bagi Bani Israel, kecuali makanan yang 

diharamkan oleh Bani Israel (Yaqub) atas dirinya sebelum Taurat 

diturunk n. K t k nl h (Muh mm d) “M k  b w l h T ur t d n 

bacalah, jika kamu orang-or ng y ng ben r” (QS. Ali-Imran: 93). 

 

6. Menjelaskan tentang kemahaadilan Allah yang menjatuhkan kepada 

orang-orang yang suka mendustakan. Dasar firmanya ada pada QS. 

Huud: 101  

ءٍ  ِ  مِنْ شََْ َّتِِْ َدَْؼُوْنَ مِنْ دُوْنِ الّلّٰ وَمَا عَلمَْنَٰمُْ وَمكِٰنْ عَلمَُوْٓا اَهفُْسَيُمْ فمََآ اَغيْتَْ ؼَنَْمُْ اٰمِيتَُِمُُ ام

ِّمَِۗ وَمَا زَادُوْهُُْ غيَْرَ ثتَْخِيْةٍ  ا جَاۤءَ اَمْرُ رَت َّمَّ  م
“K mi tid k mendz limi merek , tet pi merek l h y ng mendz limi 

diri sendiri. Maka, tidak bermanfaat sedikitpun bagi mereka 

sesembahan yang mereka sembah selain Allah saat siksaan 

Tuhanmu dating. (sembahan) itu tak lain (justru) hanya menambah 

kebin s  n b gi merek ”.
46
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BAB III 

KEDZOLIMAN PENGUASA DALAM SURAH AL-KAHFI  

A. Ayat-ayat Dzolim dalam Surah Al-Kahfi 

Dalam surah Al-Kahfi terkandung banyak pelajaran untuk 

kehidupan, salah satu tema yang dapat di ambil pelajaran yaitu mengenai 

kedzoliman, berikut beberapa ayat dzolim yang ada dalam surah Al-Kahfi:  

a. QS. Al-Kahfi ayat 29 

مْ  لِمِيَْ نََرًاِۙ احََاطَ بِِِ ٓ اَؼْتدَْنََ نِلغّٰ مَنْ شَاۤءَ فلَْيَكْفُرِْۚ اِنََّ  فَ مَنْ شَاۤءَ فلَيُْؤْمِنْ وَّ
ِۗ جكُِّْ وَكلُِ امحَْقُّ مِنْ رَّ

اةُِۗ وَسَاۤءَثْ مُرْ ثفََقً ا َ تغَِيْثوُْا َغُاَجوُْا تِمَاۤءٍ كََممُْيلِْ يشَْوِى اموُْجُوْهَِۗ تِئسَْ امشَّْ َّس ْ ِۗ وَاِنْ ي ادِكيُاَ  سَُْ

Artinya : 

“K t k nl h (N bi Muh mm d), “Keben r n itu d t ngny  d ri 

Tuhanmu, maka siapa yang menghendaki (beriman), hendaklah dia 

berim n d n si p  y ng menghend ki kufur, bi rl h di  kufur”. 

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang-orang 

dzalim yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 

pertolongan (dengan meminta minum), mereka akan di beri air seperti 

(cairan) besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) 

seburuk-buruk minum n d n temp t istir h t y ng p ling jelek”.  

 

Dalam hal ini ayat yang menyatakan bentuk dari kedzoliman 

adalah kufur, yakni tidak mengimani akan keberadaan Allah dan 

Rasul-Nya. Dapat juga di katakan bahwa ayat ini menuntut agar 

Rasululah menolak usul kaum musyrikin tentang pengusiran kaum 

miskin dan lemah dari majelis beliau, ayat ini memerintahkan 

Rosulullah supaya menegaskan pada semua pihak termasuk kaum 

musyrikin yang angkuh itu bahwa: “Dan katakanlah wahai Nabi 

Muhammad bahwa “Keben r n yakni wahyu ilahi yang aku 

sampaikan ini datangnya dari Tuhan Pemelihara kamu dalam segala 
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hal; maka barang siapa di antara kamu, atau selain kamu yang ingin 

beriman tentang apa yang kusampaikan ini maka hendaklah ia 

beriman, keuntungan dan manfaatnya akan kembali kepada dirinya 

sendiri, dan barangsiapa di antara kamu atau selain kamu yang ingin 

kafir dan menolak pesan-pesan Allah, maka biarlah ia kafir – walau 

sekaya dan setinggi apapun kedudukan sosialnya. Tidaklah aku, 

apalagi Allah akan mengalami sedikit kerugian pun dengan 

kekafiranya, sebaliknya, dialah sendiri yang akan merugi dan celaka 

dengan perbuatannya yang telah menganiaya dirinya sendiri.” 
47

 

b. QS. Al-Kahfi ayat 49 

ا فِيْوِ وََلَوُْموُْنَ َوََٰلْتَيَاَ مَالِ ىٰذَا امكِْتٰةِ لََ َغُاَدِرُ  وَوُضِػَ امكِْتٰةُ فتََََى اممُْجْرمِِيَْ مُشْفِلِيَْ مِمَّ

ُّمَ احََدً ا ِۗ وَلََ َغَْلُِّ رَت ا ٓ اَحْطٰىهاَِۚ وَوَجَدُوْا مَا عَمِلوُْا حَاضًِْ تً اِلََّ لََ نَحِيْرَ  ضَغِيْرَتً وَّ
Artinya:  

“Dilet kk nl h kit b (c t t n  m l p d  seti p or ng), l lu engk u 

akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa 

y ng (tertulis) di d l mny  merek  berk t  “Bet p  cel k  k mi, 

kitab apakah ini, tidak meninggalkan yang kecil dan yang besar, 

kecu li menc t tny ”. Merek  mend p ti (semu )  p  y ng tel h 

mereka kerjakan (tertulis) tuhanmu tidak mendzalimi siapapun".  

 

Dalam ayat ini menegaskan bahwa Tuhan tidak akan pernah 

lengah untuk menetapkan balasan maupun ganjaran bagi pelaku yang 

melakukan berbagai jenis tindakan, semua akan di catat walau terjadi 

pada jarak yang sangat jauh, maka tidak tertutup kemungkinan 

memahami kehadiran amal-amal itu dalam arti yang sebenarnya, 

bahkan tidak kurang jelasnya dari tayangan dan rekaman yang kita 

lihat dewasa ini. Pendapat ini di kuatkan oleh cuplikan ayat  ولا يظلم ربك
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-Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorangpun” dalam arti amal“ أحدا 

amal mereka di hadirkan dan buah amal itulah yang membalas mereka, 

tidak ada satupun selainya yang terlibat.
48

 

c. QS. Al-Kahfi ayat 57 

مْ انَِيَّةً اَنْ  مَتْ َدََاهُِۗ اِنََّ جَؾَليْاَ ؽلَٰى كُ لوُْبِِِ ِّوٖ فاََؼْرَضَ ؼَنَْاَ وَوسََِِ مَا كدََّ َتِٰ رَت رَ بِِٰ نْ ذُنِّ وَمَنْ اعَْلَُّ مِمَّ

ْتدَُوْٓا اِ ذًا اَتدًَ ا ِۗ وَاِنْ ثدَْؼُيمُْ اِلَِ اميْدُٰى فلَنَْ يََّّ مْ وَكْرًا َّفْليَوُْهُ وَفِِْٓ اٰذَانَِِ َ 
Artinya:  

“D n si p k h or ng y ng lebih dz lim d rip d  or ng y ng tel h di 

peringatkan dengan ayat-ayat Tuhan-Nya lalu dia berpaling darinya 

dan melupakan apa yang telah di kerjakan oleh kedua tanganya. 

Sesungguhnya Kami telah meletakkan di atas hati mereka penutup-

penutup, (menjadikan mereka tidak) memahaminya, dan di telinga 

mereka ada sumbatan, dan kendati engkau menyeru mereka kepada 

petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk 

selama-l m ny ”.  

 

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tujuan para pendurhaka dan 

mengolok-ngolok mereka, ayat ini menjelaskan keadaan buruk para 

pendurhaka itu. Ayat ini bagaikan berkata dengan olok-olok dan tujuan 

yang buruk itu, “mereka sebenarnya adalah orang-orang yang dzalim 

dan siapakah orang yang lebih dzalim, yakni tidak ada yang lebih 

dzalim daripada orang yang telah di peringatkan dengan berbagai 

cara dan gaya, dengan ayat-ayat Tuhannya lalu tanpa merenungkannya 

segera dia berpaling darinya dan melupakan, yakni tidak 

memperdulikan bagaikan seorang yang lupa apa yang telah di 

kerjakan oleh kedua tanganya, yakni kedurhakaanya serta akibat-

akibat buruk kedurhakaan itu.  

Apa yang terjadi pada mereka itu, sesungguhnya disebabkan 
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oleh kecenderungan hati mereka kepada kekufuran, sehingga karena 

itu Kami telah meletakkan di atas hati mereka penutup-penutup, 

menjadikan mereka tidak memahaminya, yakni walau satupun dari 

ayat-ayat Allah itu, dan di telinga mereka ada sumbatan; dan karena 

itu pula kendati engkau wahai Nabi agung menyeru mereka kepada 

petunjuk, niscaya mereka tidak akan bergeming dan dengan begitu 

pula mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya 

selama watak mereka seperti itu, yakni petunjuk yang menjadikan 

mereka beriman dan beramal saleh.
49

 

 

d. QS. Al-Kahfi ayat 59 

وْؽِدًا  ا عَلمَُوْا وَجَؾَليْاَ مِمَيلِْكِيِمْ مَّ  وَثلَِْْ املُْرٰىٓ اَىْلكَْنَٰمُْ ممََّ
Artinya: 

“(Penduduk) negeri-negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka 

berbuat dzalim dan telah Kami tetapkan waktu bagi kebinasaan 

merek ”. 

 

Ayat ini mempunyai hubungan dengan ayat sebelumnya, yakni pada 

ayat 58 yang mana bentuk kedzolimannya adalah menggambarkan 

kedurhakaan para pembangkang yang mengundang siksa Allah, 

padahal dalam kenyataanya, hingga ketika itu mereka tidak di siska, 

maka di sisni dijelaskan bahwa; Dan Tuhanmu Maha Pengampun, lagi 

Pemilik Rahmat yang sangat luas. Jika seandainya Dia berkehendak 

menyiksa mereka yang durhaka karena perbuatan buruk mereka, tentu 

Dia kuasa menyegerakan siksa bagi mereka di dunia ini sebagaimana 

telah di lakukan-Nya terhadap umat-umat yang lalu. Tetapi untuk 
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memberi peluang bagi mereka sadar dan bertaubat, dan karena adanya 

hikmah yang di kehendaki-Nya, maka Dia tidak menyegerakan siksa 

itu dan menetapkan bagi mereka waktu tertentu bagi jatuhnya siksa 

yang bila ia jatuh mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 

berlindung darinya, yakni dari siksa, atau dari “-Nya”, yakni dari 

Allah. Dan jangan duga Kami tidak menyegerakan siksa disebabkan 

oleh kelemahan. Sama sekali tidak! Penduduk negeri dari generasi 

terdahulu itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat dzalim, dan 

telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. Nah, 

begitu juga Kami dapat lakukan kepada siapapun yang durhaka, 

kapanpun dan dimanapun.
50

 

e. QS. Al-Kahfi ayat 87 

ُّكْرًا  توُٗ ؽذََابًِ ى ِّوٖ فيَؾَُذِّ توُٗ ثَُُّ يرَُدُّ اِلِٰ رَت ا مَنْ عَلََّ فسََوْفَ هؾَُذِّ  كالَ اَمَّ
Artinya:  

“Di  (Dzulq rn in) berk t , “Ad pun or ng y ng berbu t dz lim 

akan kami hukum. Lalu, dia akan di kembalikan kepada Tuhanya. 

Kemudian, Dia mengazabny  deng n  dz b y ng s ng t ker s”. 

 

Thahir Ibnu „Asyur pernah menguatkan pendapat bahwasanya 

firman Allah merupakan sebuah ilham. Ia menjelaskan bahwa yang 

dimaksud adalah bahwa “Allah mencampakkan dalam hatinya 

keraguan apakah menyiksa dan menghabisi kaum itu, atau memberi 

mereka peluang sambil mengajak mereka kepada keimanan dan amal 

shaleh.” Selanjutnya, ucapan Dzulqarnaian yang di rekam dalam ayat 

87 yaitu: “Adapun orang yang berlaku aniaya, maka kami kelak akan 
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menyiksanya, dan seterusnya-ucapanya itu, menurut Ibnu „Asyur- 

adalah bisikan hatinya yang merupakan jalan tengah antara kedua 

alternatif yang terlintas dalam benaknya yang merupakan ilham ilahi 

itu.
51

 

B. Sosok Penguasa Dzolim    

Kata Zhalim berasal dari kata arab  d olīm yang berarti meletakkan 

sesuatu bukan pada tempatnya, dzolim juga berarti kegelapan yang dapat 

menutup rapat hati seseorang. Al-Qur‟an menyebut kata dzolim sebanyak 

315 kali dengan makna yang beragam, diantaranya Kufr yang berarti 

menutupi, Kadzib (membohongi, dusta), Syirik (mempersekutukan), 

baghyun (melampaui batas), dan Mu‟t di yang berarti melanggar hak.
52

 

Dzolim merupakan perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah, karena hal 

ini berdampak buruk bagi pelaku dan membawa kemashlahatan bagi 

masyarakat. Allah juga akan memberikan pelajaran bagi orang yang 

berbuat dzalim supaya dia dapat mengambil pelajaran.
53

 

Dalam suatu kelompok masyarakat, akan di pimpin oleh seorang 

pemimpin yang akan mengarahkan masyarakatnya menjadi lebih maju. 

Salah satu ulama‟ Mesir yang sangat berpengaruh dimasa sekarang yaitu 

Prof. Dr. Yusuf Al-Qaradhawi berpendapat bahwa salah satu tugas agama 

adalah dengan menunjuk seorang pemimpin, hal ini di sebabkan karena 

kemashlahatan masyarakat atau umat tidakan akan terwujud tanpa adanya 
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tatanan dalam kehidupan sosial.
54

 Diantara tugas seorang pemimpin adalah 

di harapkan mampu untuk mempengaruhi, membimbing dan 

menggerakkan dalam hal kebaikan.
55

 Salah satu dalil yang mewajibkan 

adanya pemimpin dalam suatu golongan adalah firman Allah di surah An-

Nisa‟ 59 sebagai berikut: 

                         

                                  

             

 

 “W h i or ng-orang yang beriman, taaatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur‟ n) d n R sul (sunn h-Nya). Jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari akhir, yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus 

 kib tny  (di duni  d n di  khir t)”.   (QS An-Nisa 59) 

 

Tidak di pungkiri, seorang pemimpin akan melakukan kedzoliman 

terhadap penduduknya sendiri, seperti pada kisah Ashabul Kahfi dengan 

Raja yang bernama Diqyanus yang haus akan kekuasaan dan memaksa 

semua rakyatnya untuk menyembah berhala bagi siapapun yang tidak 

mematuhi perintahnya akan dibunuh. Hal ini sangat bertentangan dengan 

ideologi dan kekuasaan.
56

 Salah satu firman Allah yang menjelaskan 

tentang kedzoliman dalam QS. Al-Kahfi pada ayat 15, yang berbunyi : 
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َذُوْا مِنْ دُوْهِوٖٓ  ءِ كوَْمُناَ اتََّّ ِ نَذِبًِِۗ ىٰؤُٓلََۤ ى ؽلََى الّلّٰ نِ افتََْٰ ِۗ فمََنْ اعَْلَُّ مِمَّ ٍ مْ ثِسُلطْٰنٍۢ تيَِّ  موَْلََ َبَثِوُْنَ ؽلَيَِْْ
 اٰميِةًَِۗ

“(S l h seor ng d ri pemud  itu berk t  kep d  y ng l in), “Merek  itu 

kaum kami yang telah menjadikan Tuhan-tuhan (untuk disembah) selain 

Dia. Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang jelas (tentang 

kepercayaan mereka?) Maka, siapakah yang lebih zalim daripada orang 

yang mengada- d k n kebohong n terh d p All h?” 

 

Dalam agama Islam, tidak di perbolehkan adanya pemaksaan pada 

hal aqidah, karena Islam sangat menjunjung tinggi toleransi, baik kepada 

sesama muslim maupun non muslim. Kezaliman Raja Diqyanus 

merupakan kesalahan fatal akibat cinta dunianya yang sangat besar. Al-

Qur‟an menerangkan bahwa posisi manusia di bumi sama, yaitu sebagai 

makhluk Tuhan, walaupun selama hidup di dunia sebagai pemimpin 

maupun masyarakat biasa.
57

 Dapat di ambil kesimpulan bahwa Raja 

Diqyanus tidak menerapkan hak keadilan dalam memimpin suatu 

kelompok. Rosulullah bersabda dalam suatu hadist mengenai sikap 

toleransi kepada umat, diantaranya : 

هُمْ: اَنَّ  وَعَنْ عَاصِمِ بْنِ عُمَرَ عَنْ انََسٍ, وَعَنْ عُثْمَانَ بْنِ ابَِىْ سُلَيْمَانَ رَضِيَ اللّٰوُ عَن ْ
بَ عَثَ خَالِدَيْنَ الْوَلِيْدِ اِلَىْ اكَُيْدِرِ دُوْمَةَ, فَاَخَذُوْهُ, فَحَقَنَ دَمَوُ, وَصَالَحَوُ  ࣖالنَّبِيَّ 

 )روا أبوداود(  عَلَىْ الْجِزْيةَِ 
Dari Ashim bin Umar, dari Anas dan Ustman bin Abu Sulaiman, 

“B hw s ny  N bi ࣖ mengutus Khalid bin al-Walid menuju Ukaidir 

Dumah, lalu mereka (para sahabat) menangkapnya (dan membawanya 

kepada beliau), maka beliau ࣖ menjaga darah (keselamatan) dan 

mengadakan perdamaian denganya dengan syarat (mengambil) jizyah 

(d riny ).” (Diriw y tk n oleh Abu D wud) 
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اِلَىْ الْيَمَنِ فاَمََرَنِيْ اَنْ اَخُذَ مِنْ   ࣖ: بَ عَثنَِيَ النَّبِيُّ عَنْ مُعَاذْ بْنِ جَبَلٍ رَضِيَ اللّٰوُ عَنْوُ قاَلَ وَ 
حَوُ ابْنُ حِبَّانَ وَالْحَاكِمُ كُلِّ  حَالم دِيْ نَاراًاَوْ عِلْدَهُ مَعَافِريِِّا. اَخْرَجَوُ الثَّلًَّثوَُ, وَصَحَّ  

  
D ri Mu‟ dz bin J b l, beli u berk t : “N bi ࣖ mengutusku ke Yaman 

lalu memerintahkanku untuk mengambil dari setiap orang yang telah 

baligh satu dinar atau yang setara denganya dalam bentuk kain 

M ‟ firi”. (Dikeluarkan oleh Imam yang tiga, dan dishahihkan oleh Imam 

Ibnu Hibban dan al-Hakim).
58 

  

Hadist di atas menerangkan tentang agama Islam sangat 

menjunjung toleransi antar umat beragama, dengan tidak akan 

memaksakan aqidah ataupun keyakinan seseorang, sebab keyakinan 

berasal dari hati. Namun apabila non muslim hidup dalam lingkup 

masyarakat muslim, di wajibakan atas mereka untuk membayar jizyah 

(sejumlah dana yang di bayarkan kepada pemerintah Islam untuk jaminan 

keselamatan selama hidup dalam masyarakat muslim). 

Tidak berlakunya keadilan, toleransi antar umat beragama, 

pemaksaan aqidah dan ancaman pembunuhan bagi yang tidak patuh 

merupakan suatu sikap yang seharusnya tidak dilakukan oleh seorang 

pemimpin masyarakat.  

C. Karakteristik Penguasa yang Dzolim  

Berbicara mengenai karakter, merupakan sesuatu yang dapat 

mengungkapkan, membedakan ataupun ciri khas dari seseorang. 

Dikyanus/ Daqyaniyus/Decus merupakan seorang penyembah berhala 

yang sangat fanatik, dia juga pernah mengalahkan pasukan Kaisar Philiph 

di dekat Verona Italia sekitar tahun 249 M, dan sejak saat itu Raja 
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Dikyanus menjadi Kaisar Romawi. Nama lengkap Dikyanus adalah Gaius 

Messius Quintus Traianus Decisu. Pemerintahanya tidak berlangsung 

lama, yakni hanya sekitar 2 tahun, antara tahun 249-251 M, pada tahun 

250 Dikyanus mengeluarkan sebuah dekrit yang isinya menindak tegas 

yang enggan melakukan ritual pagan dengan mengirimkan banyak mata-

mata untuk mengamati siapa saja yang tidak mau menyembah berhala. 

Ritual pagan yang dibuat oleh Raja Dikyanus ini menimbulkan 

banyak keresahan dan ketakutan bagi masyarakat muslim, sebab jika 

mereka ditemukan, maka akan diseret di hadapan Dikyanus dan akan 

dibawa ke alun-alun untuk dilakukan pemenggalan.
59

 Diantara sifat raja 

Diqyanus yang terkenal pada masa pemerintahanya adalah:  

1. Tidak mempunyai sifat toleransi antar umat beragama.  

Salah satu pembeda kepemimpinan pada masa Rosulullah dan di 

masa sekarang adalah mengenai haus akan kedudukan kekuasaan, 

sehingga akan melakukan segala cara demi mempertahankan kekuasaan 

tersebut. Pada masa Nabi Muhammad beliau membebaskan umatnya 

yang terdiri dari beberapa kaum, diantaranya Yahudi, Nashrani dan 

Muslim untuk menjalankan agama sesuai keyakinanya.
60

 Hal ini 

berbeda jauh dengan masa kepemimpinan Raja Diqyanus yang tidak 

memiliki rasa toleransi antar umat beragama, sehingga memaksa 

rakyatnya untuk menyembah apa yang ia sembah. 
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2. Bertindak kekerasan kepada kaum yang tidak mematuhi perintah. 

3. Selalu menggunakan ancaman melakukan pembunuhan. 

Hal ini perlu dijadikan pelajaran mengenai pentingnya memilih 

pemimpin dengan karakter dan kepribadian yang baik. Raja Diqyanus 

seorang yang syirik, yang erat kaitanya dengan pengetahuan yang tidak 

pasti dan keragu-raguan, syirik juga sering disebut dengan kedzaliman 

yang paling besar di antara kedzaliman lainya. Penguasa tersebut tidak 

hanya berlaku dzalim terhadap diri sendiri, namun juga dzalim terhadap 

orang lain serta Tuhan-Nya. Tindakan dzalim sendiri akan membawa 

akibat penderitaan bagi orang lain, baik fisik maupun mental.
61

 Akibat-

akibat dari perilaku dzalim adalah: 

a. Mendatangkan akibat buruk bagi kehidupan, baik pribadi maupun 

masyarakat. 

b. Merusak persaudaraan dan persatuan 

c. Menghilangkan akhlak yang baik. 

d. Merugikan orang lain.. 

e. Menghilangkan pahala amal perbuatan.
62

 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa salah satu ciri yang menandakan 

bahwa seseorang berbeda dengan lainya adalah kekuasaan, karena sifat 

manusia tidak akan pernah berhenti ataupun puas dengan apa yang dicapai, 

dan mempunyai kecenderungan menzalimi orang lain demi memperoleh 

apa yang diinginkan dengan cara bertindak anarkis, yang akan 
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membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini Ibnu 

Khaldun menjelaskan bahwa memilih seorang penguasa hendak memiliki 

sikap bijaksana, tidak memaksakan kehendaknya kepada orang lain, dan 

dapat mengemban amanah.
63

 

Ada beberapa cara yang harus di lakukan seseorang supaya tidak 

mendapatkan gelar ataupun julukan dzalim dalam kehidupan maupun saat 

berkuasa memimpin suatu kelompok, yaitu: 

1) Senantiasa bertaqwa kepada Allah, karena dengan taqwa dan selalu 

mengingat diri kepada Sang Pencipta, akan dapat menahan diri untuk 

tidak melanggar batasan-batasan yang telah di tentukan.  

2) T w dhu‟, merupakan sikap rendah hati dan berperilaku tidak 

sombong, salah satu dalil Al-Qur‟an yang membahas pentingnya 

tawadhu‟ ada di surah Al-Furqan ayat 63 yang berbunyi: 

اِذَا خَاطَبََمُُ امجْٰيلِوُْنَ كاَموُْا سَلٰمًا ينَْ َمَْشُوْنَ ؽلََى الََْرْضِ ىَوْنًَ وَّ ِ نِ الََّّ حْْٰ  وَؼِحاَدُ امرَّ

“H mb -hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 

menguc pk n, “s l m”. 

3) Memotivasi diri, hal ini bisa di lakukan dengan selalu mengingat akan 

balasan jika melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. 

4) Istighfar dan dzikir, dalam Al-Qur‟an di jelaskan pada surah Hud ayat 

52, bahwasanya orang yang banyak beristighfar akan senantiasa di 

berikan kekuatan oleh Allah: 
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َّكُْ ثَُُّ ثوُْتوُْٓا اِميَْوِ يرُْسِلِ ام  تغَْفِرُوْا رَج تكُِْ وَلََ وََلٰوَْمِ اس ْ تً اِلِٰ كوَُّ يزَدِْكُُْ كوَُّ دْرَارًا وَّ مَاۤءَ ؽلَيَْكُْ مِّ سَّ

َّوْا مُجْرمِِيَْ   ثتَوََم
Artinya:  

“Wahai kaumku, mohonlah ampunan kepada Tuhanmu 

keudian bertobatlah kepada-Nya ! Niscaya Dia akan menurunkan 

untukmu hujan yang sangat deras, menambahkan kekuatan 

melebihi kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling menjadi 

orang-or ng y ng berdos ”. 

 

5) Senantiasa mengingat bahwa segala yang sedang kita peroleh 

merupakan titipan semata, yang pada suatu saat nanti akan di mintai 

pertanggungjawaban. Seperti halnya hadist yang di riwayatkan oleh 

Imam Bukhori: 

ر ري  الّلّ ؼنَما. اَنَّ حدّجيا اسماؼيل حدّجن مالِ ؼن ؼحد الّلّ جن دَيار ؼن ؼحد الّلّ عم

يْ  ِ ئوُْلٍ ؼَنْ رَؼِيَّتِوِ فاَلَِْمَامُ الََّّ رسول الّلّ ضلّ الّلّ ؽليو وسلّّ كاَلَ: بَلََ كُُِّكُْ رَاعٍ كَُُِّكُْ مَس ْ

ئُ  جُلُ رَاعٍ ؼَنْ اىَْلِ تيَتِْوِ وَىُوَ مَس ْ ئوُْلٌ ؼَنْ رَؼِيَّتِوِ وَامرَّ وْلٌ ؼِنْ ؽلََىْ اميَّاسِ رَاعٍ وَىُوَ مَس ْ

هِ  جُلِ رَاعٍ ؽلََىْ  رَؼِيَّتِوِ وَاممَْرْاَتُ رَاؼِيَةٌ ؽلَََْ اىَْلِ تيَتِْ زَوْجَِِا وَوَلَدِ ئوُْلٌََ ؼَنَْمُْ وَؼِحْدُ امرَّ وَهَِِ مَس ْ

ئوُْلٌ ؼَنْ رَؼِيَّتِوِ. ئوُْلٌ ؼَيْوُ اَلََ فكَُُُّيُمْ رَاعٍ وَكُُِّيمُْ مَّس ْ دِهِ وَىُوَ مَس ْ يِّ  )رواه امحخارى(.  مَالٍ س َ

 
Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceritakan 

kepadaku Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar r.a, 

R sulull h bers bd : “Ket huil h seti p k li n  d l h pemimpin, d n 

setiap kalian akan di mintai pertanggungjawabannya atas apa yang di 

pimpin, penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan di mintai 

pertanggungjawaban atas yang di pimpinnya, setiap kepala keluarga 

adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai 

pertanggungjawaban atas yang di pimpinya, dan istri pemimpin 

terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia 

akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak 

seorang juga pemimpin terhadap harta tuanya dan akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah 

bert nggungj w b  t s y ng dipimpiny ”.
64
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BAB IV 

SIKAP ASHABUL KAHFI TERHADAP PENGUASA DZOLIM 

 

A. Sosok Ashabul Kahfi 

Dalam sebuah bangsa, kemajuan negara dapat ditentukan dengan 

keikutsertaan para pemuda yang produktif dan mampu untuk membawa 

perubahan bagi bangsanya.
65

 Hal ini berkaitan dengan kisah Ashabul 

Kahfi yang menceritakan sosok 7 orang pemuda yang mendapat petunjuk 

dan beriman kepada Allah SWT  dengan seekor anjing dan bersembunyi 

dalam gua yang hidup pada masa Raja Diqyanus kekaisaran Romawi. 

Diantara para pemuda yang hidup pada zaman ini, pemuda Ashabul Kahfi 

dikenal sebagai orang yang tidak mempunyai sifat sombong, dan diliputi 

kebohongan, serta dapat menerima kebenaran dan menegakkan keadilan.
66

 

Nama-nama pemuda tersebut adalah Tamlikha, Maksimilianus, Martunis, 

Nainunis, Sarbunis, Falyastatyunis, dan Dzununis.
67

 Beberapa penafsir 

menerangkan bahwa pemuda-pemuda itu merupakan anak dari raja-raja 

dan sebagian anak orang pembesar dari negeri Rum.
68

 

Ketujuh pemuda Ashabul Kahfi ini melarikan diri dari kekejaman 

Raja Dikyanus yang memaksa untuk menyembah berhala dilingkungan 
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istananya. Al-Maududi mengungkapkan bahwa pada zaman dahulu semua 

penduduk kota Ephesus menyembah satu sesembahan utama yang diberi 

nama Diana yang dianggap sebagai Dewi Bulan. Mereka menyembah 

berhala ini di dalam sebuah Kuil yang bernama Kuil Diana (Temple Of 

Diana).
69

 

Seiring dengan perkembangan zaman, para pemuda seakan 

melalaikan kewajibanya kepada Tuhan-Nya, banyak dari mereka yang 

acuh terhadap agama dan tidak memiliki pondasi yang kuat. Salah satu 

prinsip yang dapat diambil dari tokoh pemuda islam dalam Ashabul Kahfi 

adalah Am l M ‟ruf N hi Munk r yang memiliki makna melakukan 

perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan yang buruk. Dalam Al-

Qur‟an surah Al-Kahfi ayat 13-14 menjelaskan bahwa pemuda adalah 

unsur perbaikan: 

ءِ كوَْمُناَ  ى ؽلََى ىٰؤُٓلََۤ نِ افْتََٰ ِۗ فمََنْ اعَْلَُّ مِمَّ ٍ مْ ثِسُلطْٰنٍۢ تيَِّ  موَْلََ َبَثِوُْنَ ؽلَيَِْْ
َذُوْا مِنْ دُوْهِوٖٓ اٰميِةًَِۗ ِ اتََّّ  الّلّٰ

َّدۡؼُوَا   نَذِبًِِۗ  مٰوٰثِ وَالََۡرۡضِ منَۡ ه ُّياَ رَةُّ امسَّ مۡ اِذۡ كاَمُوۡا فلَاَموُۡا رَت رَتطَۡياَ ؽلَٰى كلُوُۡبِِِ لدَۡ   مِنۡ دُوۡهِوٖۤ اِميٰـًا وَّ ّـَ م

   كلُيۡاَۤ اِذًا شَطَطًا

 “K mi mencerit k n kep d mu (N bi Muh mm d) kis h merek  

sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada mereka. 

Kami meneguhkan hati mereka ketika mereka berdiri l lu berk t  “Tuh n 

kami adalah Tuhan langit dan bumi. Kami tidak akan menyeru Tuhan 

selain Dia. Sungguh,, kalau kami berbuat demikian, kami telah 
menguc pk n perk t  n y ng s ng t j uh d ri keben r n”. 

 

Syaikh Musthofa Al-Ghulayani seorang Ulama‟ yang lahir di kota 

Beirut Al-Uthmania yang merupakan ibukota negara Libanon, beliau  

terkenal sebagai sastrawan, dan juga seorang pengarang kitab, berpendapat 
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dalam salah satu karyanya yang berbunyi : 

رجال الغدّ  شبّان اليوم  

“Pemud  h ri ini  d l h tokoh dim s  dep n” 

Ungkapan ini merupakan sebagai penanda bahwa pentingnya 

kontribusi seorang pemuda dalam kepemimpinan dimasa depan, kualitas 

pemuda perlu ditingkatkan karena akan berdampak besar bagi kemajuan 

suatu bangsa.
70

 Salah satu nilai keteladanan yang dapat diambil sebagai 

pelajaran hidup adalah nilai akidah (keimanan) dengan cara terus menerus 

meminta perlindungan dan memohon rahmat serta petunjuk senantiasa 

kepada Allah semata, yang dalam hal ini tertera dalam ayat 9, pada ayat 11 

Allah menunjukkan rahmatnya kepada mereka dengan menidurkan 

pemuda tersebut di dalam gua tanpa makan dan minum hingga berates 

tahun. Nilai tawakkal juga dapat ditemui, dalam hal ini terdapat pada ayat 

10 dan 16 yang memperlihatkan usaha mereka untuk menyelamatkan diri 

dari penguasa yang dzalim.
71

 Bangunya mereka dari tidur bertepatan 

dengan merebaknya pemikiran mengenai kebangkitan manusia setelah 

mati. Karenanya di bangungkanya 7 pemuda tersebut menjadi bukti 

kebenaran bahwa manusia setelah mati benar-benar akan di bangkitkan 

kembali melalui kuasa-Nya.  

Dalam terjemah Tafsir Al-Misbah yang dikarang oleh Prof Quraish 

Shihab mengatakan bahwa setidaknya ada 5 tempat dimana terdapat gua 
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yang diduga sebagai guanya Ashabul Kahfi, yaitu: 

1. Pertama: di Episus ayau Epsus yang berada pada satu kota tua di Turki, 

gua ini sangat popular di kalangan umat Nashrani dan sebagian umat 

Islam, namun tidak ada bekas masjid ataupun tempat peribadatan 

disekitarnya. 

2. Kedua: Gua di Qasium, yakni dekat dengan kota ash-Shalihiyyah di 

Damaskus. 

3. Ketiga: Gua al-Batra‟ di Palestina. 

4. Keempat: Gua yang katanya ditemukan pada salah satu wilayah yang 

ada di Skandinavia. Konon katanya telah ditemukan kerangka 7 

manusia yang masih utuh maupun rusak dengan bercirikan orang-orang 

Romawi. 

5. Kelima: Gua Rajib, yang berlokasi di sekitar 8km dari kota „Amman, 

ibukota Kerajaan Jordania.
72

 

 

B. Cara Ashabul Kahfi Menghadapi Penguasa yang Dzolim 

Sifat dzalim merupakan sifat yang sangat ditentang dalam 

kehidupan bermasyarakat, terutama yang mempunyai jabatan sebagai 

kepemimpinan. Fenomena kedzoliman banyak dijelaskan dalam Al-Qur‟an 

serta mempunyai makna yang beragam dan selalu terpandang negatif. 

Islam mengatakan bahwa bentuk dzalim ada 3, yakni dzalim kepada Allah, 

dzalim kepada manusia, serta dzalim kepada diri sendiri. Bentuk 
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kedzoliman yang dilakukan oleh Raja Diqyanus selama menjadi penguasa 

merupakan contoh bentuk kedzaliman terhadap Allah dan manusia. Salah 

satu ayat yang menjelaskan tentang perumpamaan bagi orang yang dzalim 

ada pada QS. Al-Baqarah (2):17  

وْقَدَ ناَراً  اءَتْ مَاحَوْلَوُ ذَىَبَ اللّٰوُ بنُِ وْرىِِمْ وَتَ ركََهُمْ ۢ  ااَضَ ۢ  فَ لَمَّ  ۢ  مَثَ لُهُمْ كَمَثَلِ الَّذِيْ اسْت َ  
يُ بْصِرُوْنَ   فِىْ ظلُُمٰتٍ لَّْ  

“Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api. 

Setelah (api itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya 

(yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 

d p t melih t”. (QS. Al-Baqarah [2]:17)  

 

Dalam cuplikan surah Al-Kahfi ayat 10, kata Mīn l dunk  biasa 

digunakan untuk sesuatu yang sumbernya dari Allah dan bersifat diluar 

kemampuan manusia untuk membayangkanya. Dalam hal ini, Quraish 

Shihab berpendapat bahwa kepergian 7 pemuda yang meninggalkan 

kaumnya demi menyendiri di dalam gua, terjadi setelah menempuh segala 

cara yang dapat mereka lakukan, sehingga tidak tersisa lagi sesuatu kecuali 

apa yang berada di luar batas kemampuan manusia. Hal ini perlu digaris 

bahwahi agar tidak adanya pemikiran yang condong bahwasanya pemuda 

Ashabul Kahfi lari dari tanggung jawab meluruskan kesalahan masyarakat 

dan lengsung meninggalkan mereka.
73

 

Menurut Ibnu Katsir,  ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang 

dzalim seperti halnya orang yang menyalakan api dimalam hari sehingga 

dapat menerangi sekitarnya, namun kemudian Allah mematikanya, 

sehingga tidak akan mampu untuk melihat sekelilingnya, seperti orang 
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yang buta, meskipun api tersebut dihidupkan kembali, mereka tidak akan 

dapat melihat apa yang ada disekitar mereka.
74

 Dari banyaknya 

kedzaliman yang terjadi, perlu adanya pemberantasan seperti halnya yang 

dilakukan oleh pemuda Ashabul Kahfi, karena memberantas kedzoliman 

sama halnya dengan berjihad 

 إنّ من اخيركم احسنكم خلقًا 
“Sesungguhny  y ng sempurn  di nt r  k mu  d l h y ng p ling 

b gus  khl kny ”. (HR. Al-Bukhari, 10/378 dan Muslim no 2321)
75

 

 

Pemuda Ashabul Kahfi menghadapi Raja Diqyanus yang 

merupakan seorang penguasa dzalim dengan keberanian, sabar, teguh. 

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang sifat sabar ashabul kahfi ada 

pada ayat 26. 

ُ اَؽلَُّۡ تِمَا محَِثوُۡا مٰوٰثِ وَالََۡرۡضِ  ِۚ  كلُِ الّلّٰ ِػۡ      لَٗ غيَۡةُ امسَّ ۡۡ ۡ تِوٖ وَاَ ِِ ۡ لََ     اتَ لٍِِّ وَّ نۡ دُوۡهِوٖ مِنۡ وَّ  مَا ميَمُۡ مِّ

ايشُِْۡكُ فِِۡ حُكِۡۡوٖۤ احََدً   

 “K t k nl h, All h lebih menget hui ber p  l m ny  merek  tingg l (di 

gua), milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah 

terang penglihatanya dan alangkah tajam pendengaran-Nya, tidak ada 

seorang pelindung pun bagi mereka selain Dia, dan Dia tidak mengambil 

seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan” 

 

Berikut diantara cara pemuda Ashabul Kahfi menghadapi 

kedzaliman: 

1. Senantiasa bersabar, karena sejatinya setiap kesabaran akan menolong 

setiap pekerjaan. 
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2. Menjadi manusia yang zuhud dengan tidak terpengaruh masalah 

keduniawian. Semua yang ada di muka bumi dengan segala kekayaan 

dan kelebihan  yang manusia banyak memperebutkan hal tersebut, 

namun berbeda dengan pemuda Ashabul Kahfi yang justru 

meninggalkan hal tersebut dan lebih memilih untuk mengasingkan diri 

dalam goa. 

3. Menambah keimanan kepada Allah sehingga mereka diberi kekuatan 

untuk bertahan. Namun hal ini kembali kepada manusia itu sendiri, 

sejatinya hidayah darI Allah bertingkat-tingkat serta bermacam-

macam lagi tidak ada batasan. Bagi mereka yang telah memperoleh 

hidayah masih bisa mendapatkan tambahan. 

4. Selalu membela kebenaran untuk menyingkap kedholiman. 

 Dalam satu ayat Al-Qur‟an di surat An-Nisa 59 yang berbunyi  

                           

                           

                

 

“Wahai orang-orang yang beriman ! Taatilah Allah dan 

taatilah Rosul (Muhammad) dan Ulil amri (pemegang 

kekuasaan) diantara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur‟ n) d n Rosul (Sunn h-Nya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

ut m  (b gimu) d n lebih b ik  kib tny ”.  

  

 

 



56 

 

 

 

Ayat di atas menjelaskan mengenai kewajiban patuh dan taat 

kepada penguasa, karena sejatinya seorang pemimpin maupun penguasa 

adalah mengayomi rakyat, menjaga keamanan dan kesejahteraan. Apabila 

seseorang muslim hidup dalam wilayah yang di pimpin oleh penguasa 

dzolim, maka ia harus mempunyai tekat untuk maju dan bergerak 

menegakkan keadilan menyelamatkan kekuasaan dan membentuk ulang 

seperti halnya dalam syariat islam. Apabila ada kelalaian pemimpin yang 

di sengaja maupun tidak, wajib sebagai masyarakat yang baik untuk 

menasehati, dan apabila dengan nasehat tidak mendapatkan perubahan, 

maka tidak ada lagi kewajiban untuk mentaati penguasa tersebut.
76
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BAB V 

PELAJARAN DARI KISAH ASHABUL KAHFI 

 

  

A. Hikmah dari Kisah Ashabul Kahfi 

Kisah pemuda Ashabul Kahfi memiliki banyak pelajaran yang 

dapat dijadikan sebagai panduan dalam kehidupan, karena kisah ini 

dibenarkan adanya oleh Al-Qur‟an. Diantara pelajaran yang dapat diambil 

dari kisah tersebut sebagai berikut:  

1. Seorang pemuda lebih cepat menerima dakwah jika dibandingkan 

dengan lainya. 

Hal ini benar adanya seperti firman Allah dalam surah Al-Kahfi 

13 yang artinya: 

“K mi kis hk n kep d mu (Muh mm d) cerit  ini deng n ben r, 

sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

R bb merek , d n K mi t mb h pul  untuk merek  pentunjuk” 

 

Allah menyebutkan bahwa para pemuda paling cepat untuk 

menerima kebenaran jika dibandingkan dengan para sesepuh mereka 

yang masih teguh dengan ajaran agama nenek moyang. Kecepatan para 

pemuda untuk menerima dakwah terbukti di zaman sekarang ini dengan 

bantuan media sosial yang semakin canggih, seperti instagram, twitter 

dan lain sebagainya. Salah satu orang ternama yang mampu merangkul 

pemuda untuk selalu berhijrah adalah Ustadz Hanan Attaqi dengan 

mengusung motto “Pemuda Muslim Yang Gaul dan Tidak Ketinggalan 

Zaman Dengan Banyak Main, Banyak Manfaat, Banyak Pahala, Sedikit 
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Dosa”.
77

 

Hal ini menjadi panduan utama bagi para pendakwah  untuk 

memperbanyak cara dan pendekatan kepada para pemuda. Karena 

sejatinya seorang pemuda masih memiliki nilai semangat, hati yang 

bersih dan akan menjadi pemimpin maupun generasi penerus di 

kemudian hari.  

2. Keimanan seseorang dapat bertambah maupun berkurang.  

Seorang manusia baik muda maupun tua, tidak dipungkiri akan 

mengalami bertambah dan berkurangnya keimanan. Pemuda Ashabul 

Kahfi mengalami bertambahnya iman sebab mampu memperjuangkan 

agamanya, sehingga Allah memberikan dan menambah petunjuk untuk 

mereka. Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang keimanan seseorang 

yaitu: 

a. QS Muhammad [47]: 17 

هُمْ تَ قْوٰىُمْ    وَالَّذِيْنَ اىْتَدَوْازاَدَتْ هُمْ ىُدًى وَّاٰت ٰ

“Or ng-orang yang mendapatkan petunjuk akan ditambahi 

petunjuk-Nya dan dianuger hi ket kw  n (oleh All h)”. 

b. QS. Taubah [9]: 124 

هُمْ مَّنْ ي َّقُوْلُ ايَُّكُمْ زاَدَتْوُ ىٰذِهاُ ۢ  وَاِذَامَا  ۢ  اِيْمَاناً  ࣖنْزلَِتْ سُوْرةٌَ فَمِن ْ
ىُمْ يَسْتَبْشِرُوْنَ   فَاَمَّالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا فَ زَادَتْ هُمْ اِيْمَنًا وَّ

“Ap bil  diturunk n su tu sur h, di nt r  merek  (or ng-orang 

mun fik)  d  y ng berk t , “Si p k h di  nt r  k mu y ng 

bert mb h im ny  deng n (turuny ) sur h ini?” Adapun (bagi) 

                                                     
77
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orang-orang yang beriman (urah yang turun) ini pasti menambah 

im ny  d n merek  mer s  gembir ”.  

  

Keimanan ini dapat menambah apabila disertai dengan 

mengerjakan amal sholih, dengan taat kepada Allah, dan selalu 

berjihad di jalan-Nya.
78

  

c. Hati yang beriman akan senantiasa dikumpulkan dengan yang 

beriman pula. Seperti halnya orang yang cinta kepada Allah akan di 

kumpulkan baginya dengan kedudukan para Nabi dan Syuhada‟, 

hal ini disebutkan dalam suatu hadist berikut: 

جيَاَ حَدِيْةُ جْ  جيَاَ جَؾْفَرُ جنْ جرُْكاَنُ, حَدَّ جيَاَ نَثيٍْرُ جنْ ىِشَامْ, حَدَّ جيَاَ اَحَْْدُ جِنْ مَنِيْػٍ, حَدَّ نِ اَبِيْ مَرْزُوْقٍ, حَدَّ

جنَِْ  , حَدَّ ِؾْتُ رَسٌوْلَ الّلِّ  مٌؾَاذْ جِنْ جَدلَْ, كاَلَ ؼَنْ ؼَطَاءِ جنِْ اَبِيْ رَبَِحٍ, ؼَنْ اَبِيْ مُسْلٍِّ امخَْوْلََنِِْ َۡ  :

 َ ُّوْنَ فِِْ جَلَلِِْ ميَمُْ مَناَجِرُ مِنْ هوُْرٍ, َ غْحِطُيمُْ ضَلّى الله ؽليو وسلّّ َلَُوْلُ : كاَلَ الّلُّ ؼَزَّ وَجَلَّ اممُْتَحَات

يدََاءَ.   اميَّخِيُّوْنَ وَامشُّ

 

 

“Ahm d bin M ni‟  mencerit k n kepada kami, Katsir bin Hisyam 

mencerit k n kep d  k mi, J ‟f r bin Burq n mencerit k n 

kepada kami, Habib bin Abi Marzuq menceritakan kepada kami, 

d ri „Ath  bin Abu R b h, d ri Abu Muslim Al-Kh ul ni, Mu‟ dz 

bin Jabal menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 

Rosulull h bers bd : All h berfirm n “Or ng y ng s ng t 

mencintai dalam keagungan-Ku bagi mereka mimbar dari cahaya 

kedudukan mereka seperti yang diinginkan para Nabi dan 

Syud h ‟”
79

 

 

d. Perintah untuk bergaul dengan masyarakat. 

Ashabul Kahfi merupakan sekelompok pemuda yang pandai 

bergaul dengan masyarakat, ini merupakan suatu cara untuk dapat 
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menyebarkan agama Allah, yakni Islam. Dalam Al-Qur‟an surah 

Al-Maidah ayat [5]: 2 yang berbunyi: 

قْوٰى  ثِْْ وَالْعُدْوَانِ  ۖ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَىْ الْبِم وَالت َّ هَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ۖ  وَلََتَ عَاوَنُ وْا عَلَىْ الَِْ هَ اِنَّ اللّٰ وَات َّقُوْاللّٰ  
“Tolong menolongl h k mu d l m (mengerj k n) keb jik n 

dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Ny ”. 

 

Di harapkan bagi kaum muslimin untuk saling tolong 

menolong dalam mengerjakan kebaikan yang sesuai dengan unsur 

agama islam, dan memberikan larangan untuk membantu dalam hal 

keburukan. Namun semua kebaikan tidak aka nada artinya jika 

tidak di niatkan ikhlas dan beribadah kepada Allah. 

e. Perintah untuk selalu berusaha. 

Pernyataan ini sesuai dengan surah Al-Kahfi ayat 16 bahwa 

pemuda Ashabul Kahfi berusaha untuk mencari tempat 

perlindungan demi menyelamatkan diri dari kaumnya dengan 

berlindung di dalam gua. Dalam ayat 17 menjelaskan mengenai 

posisi gua tersbut serta bagimana cara Allah untuk mengatur 

sehingga pemuda tersebut dapat terpelihara dengan masuknya 

cahaya dan pada saat yang bersamaan mereka tidak tersengat oleh 

teriknya panas. 

Berikut bukti bahwa Allah memeliha pemuda Ashabul Kahfi 

dengan penuh kasih sayang, ketika matahari terbit yang condong 

dari dalam gua sebelah kanan, maka dari pintu goa cahaya matahari 

dapat masuk, dan jika matahari terbenam, maka cahayanya akan 
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menjauhi mereka dengan melewati sebelah kiri. Dengan demikian 

mereka tidak merasakan betapa teriknya sinar matahari namun 

tetap dapat merasakan cahaya udara yang masuk.
80

 

f. Tuntutan untuk selalu waspada dan berhati-hati.  

Pelajaran ini diambil dari ayat 19, dengan cuplikan kata 

w ly t l tthof  dengan makna “Dan hendaklah ia berlaku lemah 

lembut”, hal ini bermakna waspada atau berhati-hati. Salah satu 

pemuda di perintahkan untuk membeli makanan di pusat perkotaan 

dengan berhati-hati, sebab apabila mereka dikenali oleh penduduk 

kota akan dibunuh.
81

 Janganlah  melakukan atau mengucapkan 

sesuatu yang ia tidak sadari, sehingga orang lain merasa tentang 

keberadaan mereka disini. Salah satu ciri seorang muslim sejati 

adalah dengan tidak tergesa-gesa dan selalu berhati-hati dalam 

melakukan hal apapun. 

g. Tidak diperbolehkanya mengumbar rahasia.  

Dalam cuplikan surah Al-Kahfi ayat 19, yang berbunyi:  

 .…… وَلَْيُشْعِرَنَّ بِكُمْ اَحَدًا

“D n j ng nl h sek li-kali menceritakan halmu kepada 

si p pun”. 
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B. Ancaman Bagi Pelaku Dzolim 

1. Mendapatkan ancaman yang sangat dasyat oleh Allah baik di dunia 

maupun di akhirat, salah satu dalil yang menjelaskan ada pasa surah 

Al-Imran ayat 192 : 

َّمَ مَنْ ثدُْخِلِ اميَّارَ  َّيآَ اِه لِمِيَْ مِنْ اَهطَْارٍ رَت  فلَدَْ اَخْزََتَْوٗ ِۗ وَمَا نلِغّٰ
Artinya: 

“Y  Tuh n k mi, sesungguhny  or ng-orang yang Engkau 

masukkan ke dalam neraka, maka Engkau benar-benar telah 

menghinakannya dan tidak ada seorang penolongpun bagi orang 

dzolim”. 

 

Al-Ghafir ayat 52 

 

ار ءُ الدَّ لِمِيَْ مَؾْذِرَتُُمُْ وَميَمُُ انلَّؾْيةَُ وَميَمُْ سُوْۤ  َوَْمَ  لََ َيَْفَػُ امغّٰ
Artinya:  

“(Yaitu) hari (ketika) permintaan maaf tidak berguna bagi orang-

orang yang dzolim. Bagi mereka laknat dan tempat tinggal yang 

buruk”.  

2. Mendatangkan bencana dan malapetaka bagi pelaku dzolim. 

يْدٍ  ٍ  مَّش ِ ِْ كَ لٍََ وَّ ؾَطَّ نْ كرََْةٍَ اَىْلكَْنَٰاَ وَهَِِ عَاممَِةٌ فيَِييَ خَاوَِةٌَ ؽلَٰى ؼُرُوْشِياَۖ وَتِئٍْْ مُّ ِّنْ مِّ  فكَََيَ
 

Artinya:  

“Bet p  b ny k negeri y ng tel h K mi bin s k n k ren  

(penduduk)-nya dalam keadaan dzalim sehingga bangunan-

bangunannya runtuh dan (betapa banyak pula) sumur yang di 

tel nt rk n sert  ist n  tinggi (y ng di tingg lk n)”.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini, dan berdasarkan bab-bab yang 

sudah dipaparkan sebelumnya, serta dianalisa, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada beberapa ayat dzolim dalam surah Al-Kahfi, yaitu: a). QS. 

Al-Kahfi ayat 29, b). QS. Al-Kahfi ayat 49, c). QS. Al-Kahfi 

ayat 57, d). QS. Al-Kahfi ayat 59, e). QS Al-Kahfi ayat 87.  

2.  Adapun yang menjadi point utama kisah ini adalah bagaimana 

cara Ashabul Kahfi menumpas kedholiman penguasa, yakni 

Raja Diqyanus. Karakteristiknya adalah tidak adanya sifat 

toleransi kepada umat lain, bertindak kekerasan dan melakukan 

ancaman pembunuhan bagi orang yang tidak mematuhinya. 

3. Berikut cara Ashabul Kahfi menumpas kedholiman penguasa 

adalah, a) Dengan senantiasa bersabar, b) Menjadi manusia 

yang zuhud dengan tidak terpengaruh perkara duniawi, c) 

Menambah keimanan kepada Allah, d) Selalu membela 

kebenaran.  

4. Dari kisah ini, dapat diambil pelajaran bahwa, a) Seorang 

pemuda diyakini lebih cepat menerima dakwah apabila 
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dibandingkan dengan lainya, b) Keimanan seseorang dapat 

bertambah maupun berkurang, c) Hati yang beriman akan 

senantiasa dikumpulkan dengan yang beriman pula, d) 

Perlunya bergaul dengan masyarakat, e) Perintah agar selalu 

berusaha, f) Tuntutan untuk selalu berhati-hati maupun 

waspada.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan pengkajian tafsir mengenai kisah Ashabul 

Kahfi terutama dalam memberantas kedholiman penguasa, penulis 

menghimbau bagi kalangan akademis, khususnya bagi para pengkaji tafsir 

agar lebih cermat dalam melakukan penelitian, hal ini disebabkan tidak 

sedikit umat islam yang kurang memperhatikan penafsiran ulama‟ 

terdahulu secara detail, dan seringkali ditemui dengan hanya menafsirkan 

secara konstekstual, sehingga menyulitkan dalam pemahaman. 

Hasil penelitian ini adalah, perlunya kaum muslimin untuk 

mencontoh kisah perjuangan pemuda Ashabul Kahfi yang gigih dalam 

memegang agama islam, salah satunya dengan memberantas kedholiman. 

Sikap zuhud akan duniawi, sikap sabar yang tiada batas, rela 

meninggalkan kenikmatan dunia demi menempuh kenikmatan akhirat 

yang tiada bandinganya dan sudah dijanjikan oleh Allah untuk umatnya. 

Dengan adanya penelitian ini, di harapkan dapat menambah keimanan 

kepada-Nya.  
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